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ABSTRAK

Meningkatnya penumpang kapal laut setiap tahunnya di pelabuhan Teluk
Bayur dan pada saat-saat tertentu seperti hari raya, tahun baru, dan liburan
menyebabkan terminal penumpang kapal laut pelabuhan Teluk Bayur tidak dapat
lagi mewadahinya. Hal ini disebabkan kurangnya fasilitas bangunan terminal
penumpang kapal laut. Demikian juga dengan kurang terorganisirnya angkutan darat
di daerah ini menyulitkan penumpang dalam mencapai bangunan terminal. Hal ini
meyebabkan kondisi terminal penumpang kapal laut pelabuhan Teluk Bayur menjadi
tidak optimal.

Perencanaan terminal penumpang kapal laut kembali (Re - Design)
membutuhkan dua perencanaan yaitu terminal laut dan terminal darat sebagai
penunjang yang merupakan satu kesatuan. Oleh karena itu dibutuhkan wadah yang
dapat menyatukan kedua terminal ini yaitu terminal terpadu.

Terciptanya kondisi- ‘optimal disebuah terminal didukung oleh factor
kenyamanan aksessibilitas dan kenyamanan sirkulasi. Karena merupakan hal utama
yang sangat mempengaruhi aktifitas manusia maupun kendaraan.

Kenyamanan aksesibilitas dilakukan dengan memisahkan pencapaian
dan pintu masuk berdasarkan personality (pelaku), kegiatan, bentuk dan
besaran ruang serta fleksibilitas ruang.. Kemudian kenyamanan sirkulasi
dicapai dengan membedakan jalur sirkulasi berdasarkan pelaku kegiatan,
kegiatan, bentuk, besaran dan fleksibilitas ruang baik ruang dalam maupun

ruang luar.
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Re-Design Terminal Terpadu

2 A Pelabuhan Teluk Bayur
‘.‘. Padang
E
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan
1.1.1.Terminal Penumpang Kapal Laut Pelabuhan Teluk Bayur

Kegiatan pelayaran sangat diperlukan untuk menghubungkan antar pulau dan
pelayaran niaga. Maka, pelabuhan sebagai prasarana angkutan laut harus
dilengkapi dengan bangunan-bangunan untuk pelayanan muatan dan penumpang
seperti dermaga tambatan, station, gudang, lapangan parkir dan lain-lain '

Saat ini pelabuhan Teluk Bayur merupakan satu-satunya pelabuhan laut yang
terletak di pantai Barat Sumatera yang ramai dan terbesar yang dikunjungi oleh
kapal samudera dan antar pulau. Sebagai akibatnya pelabuhan ini mempunyai
kedudukan dan peranan yang sangat penting bukan saja untuk propinsi Sumatera
Barat tetapi juga untuk propinsi disekitarnya dan salah satu pintu gerbang
perekonomian dan pariwisata Indonesia Bagian Barat.’

Dengan adanya kemudahan dalam usaha di pelabuhan Teluk Bayur dewasa
ini, menjadikan transportasi angkutan laut sebagai alternatif sarana angkutan
mengalami kemajuan yang cukup pesat, dimana tingkat kenaikan arus penumpang
Internasional, domestik dan barang mencapai kenaikan yang cukup tinggi setiap
tahunnya. ini menandakan pergerakan arus transportasi laut semakin menuntut
fasilitas yang dapat mewadahi perkembangan ke depan seperti terlihat pada tabel
[.1 dan tabel {.2 berikut ini:

Tabel 1.1 Lalu Lintas Penumpang

_No | Uraian 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 |
1, Luar Negeri " ' ., : )
| Turun c 1111 1350 0 245 585 450
- Nalk 1118 1356 | 245 | 565 450
2 Dalam Negeri ‘ ‘ f f
: Turun 8279 7588 15767 @ 37.180 | 38962 |
Naik 8233 1‘1115123629%49_2001458685

SO S — g

Jumiah (I+1i) 76‘736 21.407 @ 39.886 @ 87.510 @ 85.730 |
I—'

Sumber ; PT. (PERSERO) Pelabuhan uudur‘@ma I Cabang Teluk Bayur

Bambang Triadmojo. 1996. Peiabuhan
‘pT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia il Cabang Teluk Bayur Padang
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_ Tabet 1.2 Lalu Lintas Kapal
Tahun 1997 1998 1999 2000
~ JumlahKapal | 2769 & 2486 = 2622 = 2823
Sumber PT. (PERSEF?O) Pelabuhan indonesia li Cabang Teluk Bayur

Dari tabel data perkembangan arus pelayaran penumpang di atas dapat dirinci
kenaikan rata-rata pertahun jumiah Kapal yang singgan dan arus penumpang yang
ada pada terminal penumpang kapal laut prediksi 20 tahun mendatang seperti

terlihat pada tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1.3 .Prediksi arus penumpang tahun 2000

Rumus.  Perkembangan Arus | Domestik Internasional !

L Penumpang | Debarkasi | Embarkasi | Debarkasi | Embarkasi |

i A [Rataratakenaikan/tahun | 211552 | 276086 | 7442 74§§4

B Prediksi penumpang th 2020 | 462.066 | 598.040 15334 | 15546 |
C Jumlah penumpang /hari_ | 12835 | 16612 @ 511.16 | 5182

Sumber : Analisa Penuiis

Keterangan Rumus |

,,,,, AN

A = jumiah kenaikan penumpang tahun 1996-2000 : 5
B = Jumlah penumpang data tahun terakhir + A { 2020 — 2000 )
0

C =B 360 (har)

i

Terminal merupakan tempat perpindahan moda angkuian, maka pada
umumnya sebuah terminal adalah gabungan dari dua atau lebih moda angkutan,
misalnya bandara, terminal taksi, terminal bis dan terminal kereta api berada dalam
satu kesatuan terpadu ®

Pada dasarnya masing-masing moda -angkutan, saling berkaitan dan saling
membutuhkan, misalnya pada terminal kapal laut yang merupakan terminal akhir
dan awai perjalanan kapal laut, bukan merupakan tujuan atau awal yang
sebenarnya. Dari pelabuhan masih diperlukan moda angkutan lain untuk sampai
tujuan akhir, maka disekitarnya harus ada terminal antara sebagai moda terakhir

yang digunakan oleh penumpang.*

8 Warpani, S. 1990. Merencanakan
4 Bambang, Triadmojo. 1996, Pelabuhan

Bab | Pendahuluan 2
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1.1.2.Terminal Angkutan Darat Penunjang Pelabuhan Teluk Bayur

Perkembangan pelabuhan Teluk Bayur sebagai pintu gerbang perekonomian
dan pariwisata di Padang, mengakibatkan transportasi menjadi salah satu sektor
terpenting. Kondisi terminal angkutan darat yang ada di pelabuhan Teluk Bayur
belum memadai karena hanya bersifat sebagai terminal persimpanganititik simpul
berjarak +4 km dari peiabuhan Teluk Bayur.

Dilihat dari segi jumlah pengguna yang semakin meningkat, maka angkutan

yang dipergunakan juga semakin bertambah Seperti terlihat pada tabel 1.4 dan tabei

1.5 berikut ini :
Tabel '!A4 Perkembangan Jumlah Kendaraan Penympang Umum
Tahun 1997 | 1998 1999
Mikroiet | 1.493 : 1.494 ; 1.606
Taksi ‘ 387 : 387 A F B559

Sumber : Dinas LLAJR Kota Padang

. Tabel .5 Perkembangan Jumiah Penumpang Umum

r - B I
. Tahun Y. - 1996 1999
_ Penumpang ﬁ 1.761 i 2025 ¢ 2.117

i
Sumber : Dinas LLAJR Kota Padang

Pada daerah terminal penumpang kapal laut pelabuhan Teluk Bayur dimana
beban penumpang sudah padat, diperlukan suatu aiternatif terminai untuk
menyalurkan penumpang. karena tidak adanya terminal angkutan darat sebagai
pendukung kegiatan di peiabuhan Teluk Bayur.

Hal ini untuk menghindari terganggunya kegiatan di- kawasan peiabuhan,
namun tetap memperhatikan segi pelayanan kepada pengguna transportasi. Oleh
karena itu transportasi akan semakin dituntut peiayanannya, baik dari segi kualitas
seperti kelancaran, kecepatan, kanyamanan dan keamanannya maupun dari segi
kuantitasnya seperti volume, prasarana, dan sarana.

Adapun fungsi utama angkutan darat adalah memperpendek jarak,
memindahkan penumpang, barang serta suatu hasil produksi dan melancarkan
hubungan dua moda atau lebih ke lokasi-lokasi yang dituju, sehingga terminal

angkutan darat merupakan media untuk mencapai tujuan.

Bab | Pendahuluan
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1.1.3.0ptimasi Ruang, Aksesibilitas Dan Sirkulasi Pada Terminal Penumpang

Kapal Laut Teiuk Bayur

Terminal penumpang pelabuhan Teluk Bayur merupakan terminal penumpang
kapal laut utama bagi kota Padang yang diprioritaskan sebagai terminal penumpang.

Kondisi terminal penumpang pelabuhan Teluk Bayur dalam melayani
peningkatan kapasitas angkutan penumpang kurang mendukung sebagai wadah
berbagai peningkatan kegiatan pelabuhan besar sebuah kota. Kondisi tersebut
sangat terasa terutama pada saat kedatangan dan keberangkatan mencapai titik
puncak, misalnya pada saat akhir'pekan, hari libur dan hari raya.

Beberapa permasalahan pokok yang terjadi di terminal penumpang lapal laut
pelabuhan Teluk Bayur antara lain :
a. Bercampurnya sirkulasi dan parkir antara kendaraan umum, pengelola stasiun

dan kendaraan pribadi.

b. Hall kedatangan dan keberangkatan tidak dipisah, sehingga terjadi overlapping

antara penumpang dan juga penjemput.

c. Pintu masuk menuju bangunan Terminal penumpang kapal laut berfungsi juga
sebagai pintu keluar.

d. Tidak adanya orientasi/alur gerak yang jelas yang harus dituju oleh pengguna.

e. Crossing antara manusia dengan kendaraan karena para penumpang dan
pengantar memaksa langsung ke dermaga.

f. Letak terminal penumpang kapal laut berada diantara dermaga-dermaga labuh

kapal cargo. Keadaan ini tidak mendukung faktor keselamatan, keamanan dan
kenyamanan penumpang. Karena banyaknya para pengantar dan penjemput
memarkir kendaraan di lapangan konvensional.

g. Luasan tapak sangat tidak mungkin untuk dikembangkan, karena dalam jarak
yang dekat disekitarnya telah terbangun gudang-gudang/penimbunan cargo.

h. Pencapaian ke terminal penumpang kapal laut harus menggunakan angkutan
sekunder (taksi) atau berjalan kaki +400 m, karena tidak ada jalur bus umum

langsung/mikrolet.

#
Bab | Pendahuluan

IS



Re-Design Terminal Terpadu
Pelabuhan Teluk Bayur

&

‘.‘. Padang __
Melihat kondisi demikian, maka dimungkinkan untuk dilakukan penataan untuk

meningkatkan pelayanan yang optimal serta diperoleh kelancaran, keamanan dan

kenyamanan pergerakan baik di dalam maupun di luar terminai.

1.1.4.Hubungan Angkutan Darat Dan Angkutan Laut
Hubungan kedua moda transportasi di atas dapat dikaitkan sangat erat,
terutama dalam kaitannya terhadap kontuinitas alur transportasi yang bermula dari

moda transportasi laut, hal ini dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:

Gambar. 1.1 Hubungan Antar Perpindahan Moda

Pelabuhan
TPAD TPKL 'Angkutan Laut TPAD TPKL
‘ . 4
Awal |
Bl (Ol Jm o mm o omm 2 e o B
Keberangkatan . Tgljuan
Ket : »  AngKutan Darat == Pergantian Moda
== « = Angkutan Laut

Berhubungan dengan masalah perpindahan dari moda transportasi yang satu
ke moda transportasi lain, maka terminal transportasi angkutan darat berkedudukan
sebagai fasilitas penunjang pelayanan transportasi laut, dalam hal ini menunjang
terminal penumpang kapal laut. Karena wilayah pelabuhan merupakan terminal point
atau wilayah titik temu antara moda transportasi laut dan moda transportasi darat,
maka keterkaitan antara kedua moda tersebut sangat erat.

Dalam kaitan ini tidak dapat dihindarkan keharusan terpadu antara pelabuhan
dengan terminal. Ketersediaan pelataran terminal taksi, bis atau jenis moda
angkutan lainnya adalah suatu tuntutan mutlak, karena satu dengan yang lainnya

saling mendukung.

1.2. Rumusan Masalah
a. Kenyamanan aksesibilitas pada aktivitas ruang publik guna mendapatkan

optimasi pelayanan pada terminal terpadu.

]
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b. Cross circulation pada sirkulasi manusia, barang, dan kendaraan,

Embarkasi dan Debarkasi.

c. Optimasi ruang publik terminal penumpang kapal laut terpadu.
1.3. Tujuan Dan Sasaran

1.3.1.Tujuan

Merencanakan terminal terpadu yang memiliki konsep pelayanan optimal,
kemudahan akses bagi pengunjung dengan upaya kemudahan penemuan jalur
sirkulasi yang lancar, aman dalam bangunan maupun sirkulasi antar moda ke moda
yang lain dan didukung kenyamanan arsitektural pada penataan ruang-ruang yang
dapat dikembangkan secara organis dengan memanfaatkan lahan secara maksimal

di atas tapak Teluk Bayur.

1.3.2.Sasaran
a. Penataan hubungan ruang dan pengaruh sirkulasi terhadap berbagai
kegiatan pelayanan umu
b. Penataan pola tata ruang layanan publik dengan penekanan pada aspek
kelancaran, keamanan, dan kenyamanan pengguna.
Besaran ruang.yang dapat menampung aktivitas manusia dan barang.
Kebutuhan dan fasilitas ruang yang mendukung perilaku dari manusia dan

barang yang bertambah setiap waktu.

1.4, Batasan Masalah

Batasan masalah secara arsitektural berorientasi pada penataan hubungan
ruang, pengaruh sirkulasi terhadap berbagai kegiatan pelayanan umum untuk
keberangkatan dan kedatangan, manusia dan barang.

Adapun perencanaan terminal terpadu ini diproyeksikan untuk jangka waktu 20

tahun mendatang, yaitu mencukupi kebutuhan untuk sampai dengan tahun 2020.

- —————
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1.5. Metoda Penulisan

1.

4
t

[

LY

Mengumpulkan Data

Melakukan pengamatan dan wawancara serta studi literature tentang terminal
terpadu dan optimasi pelayanannya serta kegiatan, besaran ruang, bentuk
ruang, fleksibilitas dan kapabilitas pada terminal terpadu. Sehingga di dapat
pengertian optimasi ruang dengan penekanan pada kenyamanan aksesibilitas
dan kenyamanan sirkulasi sebagai dasarnya. Hal ini sebagai acuan dalam
merncanakan kembali terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur.

Kemudian melakukan studi kasus terhadap beberapa produk arsitektur lainnya

yang mempunyai permasalahan sejenis.

Analisis Data

Dimulai dengan penguraian defenisi terminal penumpang pelabuhan kapal laut,
kaitannya dengan studi optimasi pelayanan pada tata ruang, sirkulasi, area
parkir, lobby, ruang tunggu kedatangan dan keberangkatan, cross circulation,
antara manusia, kendaraan, dan barang, serta cross circulstion kedatangan
dan keberangkatan. Kemudian melakukan analisa dan menyimpulkan tentang
hal-hal yang berhubungan dengan optimasi pelayanan pada terminal kaitannya
dengan kenyamanan aksesibilitas dan kenyamanan | sirkulasi. Sehingga
didapatkan rumusan tentang pola ruang, sirkulasi, dan kualitas ruang yang
dapat dihadirkan ke dalam RE-Design Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk

Bayur.

Sistematika Penulisan

BAB! Pendahuluan

Membahas latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran, batasan masalah, kajian pustaka, metode pembahasan,

sistematika penulisan, dan kerangka pola pikir.

————_—'——_’*'—————i—*—-__
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BABII Terminal Penumpang Kapal Laut Pelabuhan Teluk Bayur Dan
Terminai angkutan Darat Penunjang
Membahas kondisi terminal penumpang kapal laut pelabuhan Teluk Bayur,
kondisi terminal angkutan darat penunjang, dan pengembangan terminal
penumpang kapal laut pelabuhan Teluk Bayur.

BAB It Kenyamanan Sirkulasi Dan Aksesibilitas Sebagai Dasar Optimasi
Ruang Terminal Terpadu.
Membahas = optimasi  ruang, kenyamanan sirkulasi, kenyamanan
aksesibilitas dan kesimpulannya.

BAB IV Konsep Perencanaan dan Perancangan

Membahas kesimpulan dar analisa permasalahan. Menguraikan
pendekatan menuju konsep dan membahas konsep' Re-Design yang

dipergunakan sebagai dasar dalam perancangan di Studio.

Bab | Pendahuluan 8
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1.7. Kerangka Pola Pikir.

Padang

Evaluasi Exsisting
TPKL

Evaluasi Exsisting

TADP

- Karakter Pengunjung B

TPKL

- Sistem Pelayanan
Angkutan laut

- Optimasi ruang,sirkuiasi,
dan aksesibilitas

Daya tampung ruang
kurang

Ruang pendukung
kurang

Penekanan pada
kelancaran. Keamanan,
dan kenyamanan

- Faktor manusia dan
kendaraan

pribadi

- Faktor manusia dan barang

- Parkir kendaraan umum dan

- Peningkatan jumiah
angkutan

- Peningkatan jumiah
penumpang

- Sebagai penunjang
TPKL di pelabuhan

- Optimasi Ruang
- Aksesibilitas
- Cross Sirculation

Terminal Terpadu

- Keterpaduan antara terminal penumpang kapal laut-dengan

terminal angkutan darat penunjang

Optimasi pelayanan pada aksesibilitas ruang pubiik ditinjau
dari kepadatan penumpang, pola sirkulasi, kenyamanan

aksesibilitas dan perilaku manusianya.

- Analisa optimasi pelayanan kaitannya dengan optimasi

ruang, aksesibilitas dan sirkulasi

- Analisa sistem pelayanan terminal terpadu seperti fasilitas,

sirkulasi.

Sistem Pelayanan Penumpang Pada Terminal
Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur Padang
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BAB I

TERMINAL PENUMPANG KAPAL LAUT DAN
TERMINAL ANGKUTAN DARAT PENUNJANG

2.1. Kondisi Terminal Penumpang Kapal Laut Pelabuhan Teluk Bayur
2.1.1.Tinjauan Geografis, Topografi, dan lklim Terminal Penumpang Kapal Laut
a. Geografis

Pelabuhan Teluk Bayur terletak di Propinsi Sumatera Barat dengan Padang
sebagai ibukota propinsi. Sedangkan Pelabuhan Teluk Bayur terletak pada
kecamatan Padang Selatan kelurahan Teluk Bayur Selatan dengan posisi 00°-59'-
40" LS dan 100°-227-20" BT, antara lain berbatasan dengan:

¢ Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Teluk Bayur Utara.

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia.

e Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia.

e Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Air Manis.
b. Topografi

Merupakan suatu cekungan lembah yang memanjang di tepi pantai, dengan
ketinggian wilayah terbangun antara lain 0 -100 m DPL (di atas permukaan laut).
Keadaan topografi bervariasi dengan kiasifikasi dataran, bukit dan pantai, serta
landai dan curam. Keberadaan dari permukaan laut berkisar antara 0 - 5 m DPL
(diatas permukaan Laut).
C. Iklim

Berdasarkan pengamatan di 7. stasiun curah_hujan maka didapatkan angka
curah hujan di kota Padang sebesar 4.000 - 6.000 mm/tahun dengan rata-rata curah
hujan bulanan di atas 370 mm/tahun. Dan hasil pengamatan suhu di Stasiun
Meteorologi Tabing Padang, suhu maksimum rata-rata 30,5°C dan 22,2°C, dengan
ketentuan bahwa setiap naik 100 m, suhu akan turun 0,57°C. Rata-rata intensitas
penyinaran matahari berkisar antara 34 - 77% dengan rata-rata penyinaran tahunan
63% setiap hari. Kelembaban nisbi udara bulanan rata-rata berkisar antara 77%

sampai dengan 88% setiap bulan.

m
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2.1.2.Fungsi dan Peran Terminal Penumpang Kapal Laut

A.

Fungsi

Sebagai terminal point kegiatan angkutan baik penumpang maupun barang

untuk kawasan Indonesia Barat dan Sumatera Barat.

Peranannya

e Merupakan poros silang perdagangan luar negeri maupun dalam negeri
(antar pulau) bagi kawasan Nusantara.

e Sebagai pintu gerbang perekonomian dan pariwisata propinsi Sumatera
Barat dan sekaligus wilayah Indonesia Bagian Barat.

e Sebagai terminal point bagi terciptanya dan terkoordinasinya Wawasan

Nusantara.

2.1.3.Tinjauan Khusus Bangunan Terminal Penumpang Kapal Laut

2.1.3.1. Aktivitas Penumpang

1. Aktivitas Penumpang Embarkasi

Kegiatan utama : meliputi kegiatan menuju area terminal penumpang kapal
laut, chek 'in ticket (pemeriksaan tiket), penimbangan barang, deteksi
penumpang dan barang, menunggu, menuju ke kapal laut, dan naik ke kapal.
Kemungkinan - kegiatan lain, meliputi : kegiatan ke lavatory, beribadah,
mengirim berita (surat, telepon, telex), makan dan minum, berbelanja,

cheking kesehatan dan lain-lain.

2. Aktivitas Penumpang debarkasi

Kegiatan utama, meliputi : kegiatan penumpang turun/meninggalkan kapal
laut, masuk ke ruang debarkasi, deteksi penumpang dan barang, menemui
penjemput, memesan kendaraan, dan meninggalkan terminal penumpang.
Kemungkinan kegiatan lain, meliputi : kegiatan ke lavatory, mengirim berita,
berbelanja, makan/minum, beribadah, cheking kesehatan, dan lain-lain.

3. Aktivitas Penumpang Transit

Kegiatan utama, meliputi : kegiatan penumpang turun dan meninggalkan

kapal, menunggu saat keberangkatan.

e
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¢ Kemungkinan kegiatan lain, meliputi : kegiatan ke lavatory, mengirim berita,

belanja, makan dan minum, beribadah, meninggalkan terminal penumpang.

4 Kegiatan penumpang/penjemput
e Kegiatan utama, meliputi : kegiatan memasuki area terminal mencari

informasi pelayaran, menunggu (penjemput), meninggalkan terminal.

e Kemungkinan kegiatan lain, meliputi : Kegiatan menunggu saat kedatangan
atau keberangkatan penumpang yang diantar/dijemput, ke lavatory, mengirim
berita, berbelanja, makan dan minum.

2.1.3.2 Aktivitas Pengelola

1. Kepariwisataan, meliputi : memberi pelayanan informasi kepariwisataan bagi
wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik.

2. Kejaksaan, meliputi : melayani kelengkapan keimigrasian dan melayani
kemungkinan adanya pelanggaran keimigrasian.

3. Bea cukai, meliputi ; melayani masalah bea cukai atau fiscal bagi penumpang
dan barang internasional.

4. Pos dan Telekomunikasi, meliputi : melayani penjualan benda-benda pos dan
pengiriman surat, melayani kebutuhan akan fasilitas telekomunikasi.

5. Kesehatan, meliputi : memberi pelayanan pemeriksaan dan perawatan
kesehatan bagi penumpang dan pengunjung, menyiapkan' fasilitas karantina
guna mencegah penyakit menular.

6. Polisi dan Kesatuan Pelabuhan' Laut, meliputi : mengatur dan menjaga
keamanan dan ketertiban kawasan terminal di pelabuhan, mengontrol keluar
masuk penumpang, barang dan pengunjung, menanggulangi kemungkinan
terjadinya tindakan kriminal.

2.1.3.3 Aktivitas penunjang

Melayani kebutuhan penumpang, pengunjung dan karyawan di terminal
penumpang kapal laut dan lebih dikembangkan pada kegiatan komersial yang
mendukung perkembangan kota sekitar. Kegiatan tersebut berupa fasilitas makan
dan minum (restauran, kantin), jasa asuransi, informasi jasa akomodasi dan

perjalanan (hotel, biro perjalanan), transportasi darat (taksi dan angkutan).

T e R R R R R R ..
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2.1.3.4 Aktivitas Kapal
1. Jumiah Kapal Penumpang Keluar Masuk di Pelabuhan Teluk Bayur

Jumiah kapal penumpang keluar masuk di pelabuhan Teluk Bayur dapat
dilihat dari kalender pelayaran 2000 (route dan jadwal) keberangkatan kapal yang
dikeluarkan oleh PT. PELNI dengan kedatangan dan keberangkatan dalam waktu
yang berbeda/bergantian. Adapun jumlah kapal itu sendiri hanya terdiri dari 2 kapal
penumpang jenis kapal Nusantara dengan type 2000 PAX yang bisa menampung
+2000 penumpang dengan kecepatan kapal itu sendiri 20 — 22 knots yaitu :
a. KM. KAMBUNA keluar masuk 2 kali/bulan

Tujuan : Sibolga, Padang, Tanjung Priok, Tanjung Perak, Makasar, Bau-Bau,
Ambon, Bitung dan kembali ke Sibolga.
b. KM. LAMBELU keluar masuk 2 kali/bulan
Tujuan : Bitung, Namaika, Ambon, Bau-Bau, Makasar, Tanjung Perak, Tanjung
Priok, Sibolga dan kembali ke Bitung.

2. Trayek Kapal Internasional

Kapal penumpang Internasional yang datang ke pelabuhan Teluk Bayur tidak
ada ketetapan atau ketentuannya. Karena kapal-kapal tersebut merupakan kapal
yang mempunyai trayek khusus atas permintaan turis dan agen khusus di luar
negeri yang merupakan hasil kerja sama dengan pihak PT. PELNI sebagai pihak
yang menangani kegiatan tersebut. Sehingga di dalam satu bulan kapal yang datang
ke pelabuhan Teluk Bayur 1 - 6 kali, dengan kapal yang berbeda-beda jenis dan
kapasitas daya angkutnya. Pada tahun 1998 - 1999 terjadi kemerosotan pada kapal
penumpang Internasional, hanya 1 - 2 kali kapal yang_ singgah di pelabuhan Teluk
Bayur ini. Dikarenakan kondisi ekonomi dan keamanan negara sedang krisis, tetapi
tahun 2000 terjadi peningkatan dengan adanya 13 kapal Internasional yang masuk
ke pelabuhan Teluk Bayur.
2.1.3.5.Ruang Dan Fasilitas

Bangunan terminal yang ada saat ini tidak didesain sebagai pusat pergantian
antar moda, dimana terminal dibangun berdekatan dengan gudang dan lapangan

penumpukan konvensional.

P R R R e A A R ——————
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Sehingga letak bangunan terminal penumpang kapal laut ini tidak memenuhi Syarat
dalam hal sirkulasi dan aksesibilitas.
a) Kelompok ruang dan macam ruang
Dilantai satu terdiri dari : r. informasi, r. tunggu kedatangan, r. tunggu
keberangkatan (VIP), r. bea cukai, r. kplp, r. shalat, mushalla, km/wc.
Dilantai dua : Hall
Belum adanya pengelompokkan ruang pada terminal penumpang kapal laut
sesuai dengan jenis kegiatan, hubungan kegiatan dan hierarki kegiatan. Pada
lantai dua ruang tidak digunakan atau belum difungsikan untuk kegiatan

pelayanan bagi pengguna jasa kapal.

Gambar 1.1 Skema Tata Ruang Dalam Terminal Penumpang Kapal
Laut Pelabuhan Teluk Bayur

R. KPLP %1 ™
? Berangkat
(VIP)
R. Bea

Cukai T
R. Tunggu R, Bea
i_‘ Kedatangan [ Cukai KM/WC

Mushola T
’ Mushola
Ruang
Informasi

Sumber Data (pengamatan)

b) Sifat ruang terminal penumpang
Lantai satu merupakan ruang yang bersifat publik atau untuk pelayanan umum,
seperti diberikan bagi para penumpang, calon penumpang, dan pengelola.
Sedangkan bagi pengantar dan penjemput dapat menunggu di luar.

c) Kualitas ruang
e Hall: Berada pada lantai dua tapi tidak berfungsi

e Ruang tunggu pengantar dan penjemput : pada ruang terbuka

P U R R O A R ..
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e Entrance bangunan : terbuka tidak ada desain khusus, dimana bergabung
dengan ruang tunggu kedatangan.

* Dermaga : lapang, pusat orientasi pada kapal.

e Parkir : belum adanya pengelompokkan kendaraan pengantar atau
penjemput, parkir kendaraan umum, parkir kendaraan pribadi dan ruang
pemberhentian.

d) Tata ruang luar
Bangunan terminal penumpang kapal laut Pelabuhan Teluk Bayur berbaur
dengan areal general kargo, sehingga pengelolaan tata luar dimanfaatkan untuk
lapangan parkir dan area sirkulasi, tidak terdapat jalur hijau, sifat ruang luar lebih
pada kualitas gersang panas. Pengelompokkan ruang terjadi karena kaitannya
dengan area parkir, terdiri dari parkir kendaraan pengantar/penjemput, parkir
kendaraan umum, dan ruang pemberhentian. Sebagai akibat naik jumlah
penumpang. Maka periu dilakukan pengelompokkan bagi pengguna jasa, dalam
hal ini antara pengantar atau penjemput dan penumpang atau calon penumpang.

Seperti terlihat pada gambar I1.2 berikut ini:

Gambar 1.2 Skema Tata Ruang Luar

Entrance

v

Parkir

v

Terminal
Penumpang

v

Dermaga

Sumber Data (pengamatan)

P e R e R R —————I
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e) Pencahayaan dan penghawaan

Orientasi bangunan menyangkut pencahayaan dan penghawaan, yang
menghadap ke timur dan barat lebih merugikan, karena kesilauannya yang
diakibatkan matahari rendah. Demikian pula bentuk bangunan dengan atap
limasan dapat memberikan masukan angin maksimum dan panas minimum.
Kenyamanan visual terminal penumpang kapal laut pelabuhan Teluk Bayur
kurang dapat dijadikan sebagai point of interest, karena menjadi satu dengan
lapangan penumpukkan konvensionali.
Melihat kondisi kenyamanan pada terminal penumpang kapal laut pelabuhan
Teluk Bayur, secara kenyamanan termal sudah cukup terpenuhi. Sedangkan
untuk kenyamanan visual pada terminal penumpang kapal laut pelabuhan Teluk
Bayur masih kurang. Untuk masalah radiasi matahari, letak bangunan ini sudah
sesuai dengan faktor iklim lokalnya, agar memperoleh keuntungan sebanyak-
banyaknya. Sedang untuk memantulkan dan ‘menyebarkan radiasi dapat
ditambahkan tumbuhan sebagai pelindung.

2.1.3.6 Aksesibilitas Dan Sirkulasi

a) Pola sirkulasi bangunan
Bangunan TPKL ini menggunakan pola linier bercabang yang berkesan tidak
direncanakan dalam desain khusus.

b) Sirkulasi
e Haii : Jenis sirkulasi terbuka, tidak ada pemisahan jalur.
+ Ruang tunggu pengantar dan penjemput : Sirkulasi bercabang.
¢ Entrance bangunan : Sirkulasi linier
o Dermaga : jenis sirkulasi langsung tidak ada pemisahan jalur datang dan

pergi, tipe jalur sirkulasi linier.

e Parkir : Jenis sirkulasi bercabang.

c) Aksesibilitas
Letak bangunan terminal penumpang kapal laut belum memenuhi syarat,

karena:

L ————— —  _ ——————————————
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e Jauhnya lokasi terminal penumpang kapal laut dari pusat kota Padang +20
km sehingga kurangnya peminat pengguna jasa transportasi laut.

o Jauhnya letak bangunan dari terminal simpul/jalan raya, menyebabkan
penumpang berjalan kaki cukup jauh +400 m. Hal ini mempengaruhi
kenyamanan para penumpang

s Pada ruang tunggu yang terdapat pada terminal tidak banyak dimanfaatkan
dikarenakan calon penumpang lebih senang memaksa untuk langsung ke
dermaga dengan para pengantar.

d) Area Parkir

o Area tambat kapal : penggabungan antara kapal penumpang dan barang
sehingga dermaga ini bersifat konvensional.

e Area parkir angkutan darat : area parkir kurang tertata karena tidak adanya
keteraturan antara parkir pengunjung/parkir penjemput dan moda angkutan

darat.

2.2 Kondisi Terminal Angkutan Darat Penunjang Pelabuhan Teluk Bayur
2.2.1.Sistem Transportasi Darat Di Pelabuhan Teluk Bayur

Kebijakan pengembangan sektor transportasi mencakup darat, laut dan udara.
Pusat kegiatan transportasi darat: terminal-terminal. Pusat' transportasi udara
bandara Tabing dan pusat transportasi laut pelabuhan Teluk Bayur.

Transportasi dalam kota merupakan jenis transportasi yang menghubungkan
kota-kota atau daerah-daerah yang masih dalam wilayah kota Padang, salah
satunya menghubungkan daerah pelabuhan Teluk Bayur dengan terminal di pusat
kota Padang.

Komponen-komponen transportasi dalam kota yang ada di Padang adalah:

e Angkutan umum dalam kota: mini bus, mikrolet, taksi, becak dil
¢ Angkutan pribadi: mobil, motor dan kendaraan non motor

Dari uraian di atas, maka secara singkat dapat dinyatakan bahwa fungsi utama
angkutan adalah memperpendek jarak, memindahkan penumpang, barang dan

melancarkan hubungan dua moda atau lebih ke lokasi-lokasi yang dituju.
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2.2.2.Fungsi dan Peran Terminal Angkutan Darat Penunjang

A. Fungsi
Wadah untuk menampung semua Kkegiatan, jenis kendaraan atau
transportasi yang beroperasi pada areal pelabuhan, sehingga dapat
memperiancar proses “interchange” penumpang dari sarana transportasi
laut ke darat dan sebaliknya.

B. Peran
Sebagai penunjang kegiatan terminal penumpang kapal laut di pelabuhan

Teluk Bayur.

2.2.3.Kegiatan Terminal Angkutan Darat Penunjang

Keberadaan terminal angkutan darat sebagai fasilitas penunjang pada
Pelabuhan Teluk Bayur diperlukan sebagai tempat pemeliharaan kendaraan,
bengkel dan tempat parkir kendaraan yang akan membawa penumpang ke tujuan
serta kegiatan pelayanan penumpang dan barang seperti terlihat pada gambar
11.3berikut ini :

Ganbar 1.3 Pola Kegiatan Terminal Penumpang Angkutan Darat Penunjang

Angkutan darat umum sebagai penunjang kegiatan pelabuhan seperti mikrolet
hanya beroperasi di luar pelabuhan pada terminal persimpangan/titik simpul, kecuali
taksi dan kendaraan sekunder lainnya yang iflegal seperti ojek, becak dan lain-lain.

2.2.4.Kenyamanan Terminal Penumpang Angkutan Darat Penunjang

Terminal penumpang angkutan darat penunjang yang beroperasional di luar
pelabuhan yaitu pada titk persimpanganftitik simpul sangat tidak nyaman buat
penumpang. Karena tempat parkimya yang berada di luar area pelabuhan dan
ruang tunggu penumpang yang hanya berupa halte bis menyebabkan penumpang
harus berjalan kaki sejauh +400 m, kondisi ini tidak nyaman dan membahayakan

penumpang yang turun dan akan naik kapal laut. Seperti pada gambar 11.4.
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Gambar ]1.4 Letak Terminal Penumpang Angkutan Darat Penunjang

2.3. Studi Kasus
2.3.1.Greyhound Terminal Chicago

Bangunan ini didesain untuk membangkitkan kembali fantasi stasiun kereta api
masa lalu di Amerika Serikat. Bangunan ini memisahkan sirkulasi antara calon
penumpang dengan kendaraan. Penumpang masuk dari salah satu menara yang
ada di sudut terminal. Kemudian calon penumpang menuju ruang tunggu pada lantai
atas dengan menggunakan eskalator. Bis sebagai kendaraan angkutan memasuki
terminal melalui ramp yang didesain secara radial mengeliingi ruang tunggu.
Penumpang tidak perlu untuk menyeberangi area lintasan kendaraan, karena parkir

kendaraan angkutan melingkari ruang tunggu.

'A*.-

i

L R ARERE .
Gambar 11.5 Denah Greyhound Terminal Chicago

m
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Dengan pengaturan jalur lintasan bus seperti ini memungkinkan terminal ini
melayani kegiatan perpindahan moda saja. Area kedatangan dan keberangkatan
digabungkan dalam satu area (lantai atas), bus yang baru tiba langsung menuju
jurusan masing-masing (loading docks) untuk menurunkan penumpang lalu
menunggu penumpang baru untuk naik, kemudian berangkat. Tidak menyediakan
area untuk bus beristirahat (poot) dalam waktu lama. Ini sesuai peruntukkan terminal
di dekat kota yang melayani trayek dalam kota.

Fasilitas yang ada terbagi dalam 2 zona, fasilitas utama diletakkan pada lantai
atas (loading docks dan terminal), sedangkan lantai bawah ditempatkan fasilitas
pengelola, ruang pelayanan bagasi, fasilitas penunjang, fasilitas komersial, dan
parkir. Fasilitas pengelola diletakkan di lantai dasar yang memiliki akses langsung ke
lantai atas (terminal). Pada lantai atas, penghawaan dibuat sedemikian rupa agar

asap kendaraan tidak meracuni ruang tunggu penumpang.

‘: 1}‘{' ,:‘ﬁ._' - h
|

Gambar 11 6 Tampak Greyhound Terminal Chicago

Pencahayaan didapatkan dari skylight yang terletak di atas ruang tunggu pada

lantai atas dan diteruskan pada lobby eskalator.

Gambar 11.7 Atap Skytight

/
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2.3.2.The Lion — Satolas TGV Terminal, Perancis

Merupakan terminai terpadu stasiun kereta api lintasan cepat (TGV) dan

Bandar udara. Keterpaduan terletak pada main hall (entrance utama dan pelayanan
umum). Sedangkan untuk pelayanan menuju moda angkutan (kereta dan pesawat)

memiliki jalur sirkulasi masing-masing.

Gambar lI. 8 Situasi The Lyon- Satolas TGV Terminal

Main hall digunakan sebagai tempat pergantian moda angkutan dari kereta api
menuju ke Bandar udara dan sebaiiknya. Metoda penggabungan yang digunakan
ada 2 macam, yaitu penggabungan dengan ruang perantara dan penggabungan

tanpa perantara.

I i &
\ A 1
N 1 .

J \ (Galen sebagal ruang
\,{’ N, perantara
/7 72\>
“<\/> Main Hal
,-"‘\ 4 \] Kondor Penggabungan tapa ruang
rd o senagai galen petantara di Hal
/ /
/
L

Gambar 1.9 Metoda Penggabungan Pada The Lyon- Satolas Terminal

M
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Kenyamanan Aksesiblitas

Pencapaian melalui 1 jalur utama, yang kemudian terpecah menjadi 3, menuju
ke main hall, ke International Terminal Building dan ke Domestic Terminal Building.

Main hall berfungsi sebagai massa perantara antara fungsi stasiun kereta api
dengan Bandar udara berfungsi sebagai pusat pelayanan umum (ticketing, kantor,

retail, informasi, dli).

‘ Ke centrak arport

buildin
i
Ke domestik § 4
terminal
buiidin
< 2
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v
Ke lnternasional
Terminal Building

Ke Main
Hall

Gambar i1.10 Pencapaian The Lyon-Satalas Terminal

Pemisahan pengguna yang akan menuju terminal TGV dan bandara, dimulai
dari mezanin level 0 ke level 1, hanya digunakan khusus menuiu bandara (agar

pencapaian ke masing-masing moda tidak terganggu).

Gambar H.11 Level O The Lyon-Satalos TGV, Terminal

L  — ——  —/—————
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Pencapaian menuju peron menggunakan sistem over track station, dari hall
utama melalui lorong berupa wing (emplasement) kemudian menggunakan escalator
untuk turun menuju peron. Pencapaian ke kereta api melalui lorong sebelah kanan
kiri hall utama (emplasemen), kemudian dengan eskalator turun ke bawah menuju
peron. Pencapaian ke bandara melalui escalator di hall utama menuju mesanin

(penghubung antara fungsi bandara dan kereta).

MaiN Halt LEVEL U

Gambar 11.12 Mezanin Level The Lyon- Satalos TGV, Teminal

Penghubung antara mezanin dengan Central Airport Terminal menggunakan
jembatan (galeri) untuk menghindari cross circulation antara manusia dengan

kendaraan.

Kenyamanan Sirkulasi
Menggunakan pola sirkulasi internal linier untuk memberikan alur/arah yang

jelas yang harus dituju pengguna.

M
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Fungsi-fungsi penunjang (tiket, kantor, retail) berada di tepi main hall sehingga
tidak mengganggu sirkulasi pengguna. Adanya lorong dan sirkulasi vertical
(eskalator) mengarahkan pengguna dari hall/llobby, untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (KA, Bandara). Bandar udara menggunakan konsep linier. Untuk
keamanan dan keselamatan penumpang menuju pesawat digunakan fasilitas

boarding devide.
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Gambar I1.13 Konsep Linier Pada Bandara The

2.3.3.La Guaira Cargo and Passenger Terminal - Caracas (Venezuela)

Lokasinya terletak di Caracas (lbukota Venezuela). Awalnya dibuat hanya
dengan sebuah pemecah gelombang yang kecil untuk kepentingan perahu-perahu
kecil. Kemudian tahun 1945 ditambah dengan dermaga untuk kapal barang serta
beberapa gudang. Tahun 1948 terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan
perdagangan Venezuela, sehingga selesai dengan dermaga barang sepanjang 3030
ft yang memungkinkan 6 (enam) buah kapal besar dapat bertambat sekaligus.
Dermaga ini lebarnya 164 ft dengan panjang 1135 ft.

|
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Gambar Il 14 Denah La Guaira and Passenger Terminal — Caracas (Venezuela)
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Tahun 1952 dikembangkan terminal penumpang untuk memudahkan bagi para

penjelajah samudera dan untuk menangani barang dengan cepat dan efisien.
Bangunan terminal penumpang ini menggunakan rangka beton pada lantai 2 (dua),
dan lantai 3 (tiga) yang merupakan bagian paling atas untuk restauran dan tempat
minum-minum. Lantai 2 (dua) terdiri dari ruang tunggu, ruang bea cukai, tempat
parkir dan bagasi.

Sirkulasi untuk penumpang yang dating melalui sepanjang pinggir lantai dua
menuju entrance untuk kemudian diperiksa. Dari ruang pemeriksaan kemudian
menuju ruang tunggu yang terdapat juga kantor pegawai kapal, toilet, konsesi dan
jalur menuju restauran.

Ruang tunggu dengan penyelesaian yang baik dengan menggunakan lantai
teraso, dinding dengan kayu lis dan atap dari genteng yang kedap suara. Lobby
dapat dicapai langsung dari pintu masuk. Sementara barang yang untuk kemudian

diperiksa dan digudangkan.

Gamt;a-rwil.i5 Potongan La Guaira and Passenger Terminal - Caracas (Venezuela)

e ——  ___ ___ — —— —————————— ——————— — — ——————— ——  ————————————————
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2.3.4.Kesimpuian
Proyek Konsep Terminal Sistem sirkulasi Sistem Sistem struktur Metode
Aksesibilitas Penggabungan
Terminal Linier - Horizontal Pejalan = kaki Sistem struktur
Penumpang Kapal < Vertikal dengan Linier beton bertulang
Laut menggunakan tangga Kendaraan
Radial ]
Terminal Angkutan | Linier Horizontal Pejalan kaki
Darat Penunjang Linier
Kendaraan
Radial
Greyhound Radial - Horizontal Linier untuk | Sistem struktur | Dengan ruang tunggu
Terminal Chicago - Vertikal dengan pejalan kaki beton bertulang | penumpang
menggunakan eskalator dan Radial untuk | dan baja dengan
ramp kendaraan menggunakan atap
Bandara : Linier | skylight
- r Stasiun : Linier
The Lyon-Satolas | Bandar Udara : - Horizontal Pejalan  kaki Sistem struktur | Dengan ruang
Terminal, Perancis. | - Linier - Vertkal dengan Linier beton bertulang | perantara berupa hall
Stasiun : menggunakan eskalator dan Kendaraan dan baja
- Linier lift Radial
- .Di luar dengan koridor dan
garbarata untuk perpindahan
B penumpang menuju pesawat
La Guaira Port and | Linier - Horizontal Sistem struktur | Dengan lobby pada
Passenger -Vertikal dengan menggunakan menggunakan lantai dua
Terminal - Caracas escalator dan lift. rangka beton
(Venezuela)

Tabel 1.1 Kesimpulan

R R R R —.
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2.4. Pengembangan Terminal Penumpang Kapal Laut Pelabuhan Teluk Bayur
2.4.1.Pentingnya Pengembangan Terminal Penumpang Kapal Laut Pelabuhan
Teluk Bayur
Pentingnya pengembangan pelabuhan/TPKL Teluk Bayur, agar dapat
memberikan pelayanan yang lebih baik bagi pengguna jasa angkutan laut
(penumpang dan barang) serta membuka peluang yang lebih baik lagi darn segi
pariwisata, perdagangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi bagi pendapatan

daerah Teluk Bayur khususnya serta kota Padang umumnya.

2.4.2.Bentuk Pengembangan Terminal Penumpang Kapal Laut Pelabuhan

Teluk Bayur

Salah satu bentuk pengembangan terminal penumpang kapal iaut adalah
penggabungan (infegrasi) terminal angkutan darat penunjang dengan terminal
penumpang kapal laut (Fishback). Dalam hal ini jenis terminal yang dikembangkan
adalah terminal angkutan kota, mengingat transportasi dalam kota adalah yang
paling dominan memberikan pelayanan pada daerah di sekitar terminal.

Pemilihan lokasi terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur mempertimbangkan
kemungkinan perkembangan dan pengembangan pelabuhan Teluk Bayur. Dengan
semakin bertambahnya beban pelabuhan Teluk Bayur maka, pertimbangan untuk
pengembangan terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur disebabkan :

1. Pelabuhan Teluk Bayur memiliki lahan yang cukup luas untuk penggabungan
terminal penumpang kapal laut dan terminal angkutan darat penunjang.

Berada di luar pusat kota Padang (pengembangan kota Padang).

Mudah diakses dengan jaringan transportasi

Sudah terdapat jaringan utilitas kota

A

Merupakan pengembangan sarana transportasi pendukung kota (terminal)
Pelabuhan Teluk Bayur memiliki luas +4.340.000 m? dengan kondisi fisik tanah

datar sehingga mudah untuk pengembangan. Lokasi disekitar pelabuhan merupakan

kawasan pemukiman yang cukup padat dan perkantoran.

Potensi Kawasan :

1. Lokasi dilewati jalur angkutan umum
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2. Sudah berkembang kegiatan pendididkan, komersial, perdagangan, pertokoan,

usaha non formal, industri kecil dan rumah tangga.

w

Kondisi fisik tanah relatif datar sehingga mudah dalam perencanaan.

B

Adanya terminal persimpanganftitik simpul pada jarak +5 km, dapat dijadikan
sebagai pendukung pelabuhan Teluk Bayur.

Terminal persimpangan/titk simpul ini dapat difungsikan menjadi satu dalam
terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur sebagai pendukung terminal penumpang

kapal laut pelabuhan Teluk Bayur.

Site Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur

PR

E .i/.’;“ »
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Gambar 11.16 Site Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur

Kendala pengembangan kawasan :

1. Terbatasnya jumlah dan jenis angkutan umum yang melewati kawasan
pelabuhan Teluk Bayur.

Terbatasnya wilayah jelajah angkutan kota.

Pengembangan pelabuhan Teluk Bayur terutama terminalnya hanya ke arah
timur-barat , karena bentuk site arah utara-selatan sudah tidak bisa
dikembangkan lagi karena keterbatasan lahan.

4. Terminal penumpang kapal laut terletak dekat lapangan penumpukkan
konvensional, parkir container dan gudang commodity ekspor impor sehingga
menyulitkan pengembangan terminal terpadu.

Pencapaian

Terminal terpadu sebagai point of interest harus memiliki main entrance yang

jelas. Terdapat 1 jalan utama menuju lokasi, melalui jalan timur.

M
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Terbatasnya wilayah jelajah angkutan kota memperlambat sirkulasi
pencapaian.

1. Jalur jalan masuk perlu diperlebar sehingga keberadaan terminal terpadu
tampak dari arah jalan utama.

2. Diperlukan jalur dan area khusus untuk angkutan kota sehingga tidak
mengganggu pencapaian menuju kawasan terminal terpadu.

3. Dengan memindahkan lapangan penumpukkan konvensional yang berdekatan
untuk dijadikan area parkir dengan open space dan tata hijau.

Sistem Pelayanan Publik

Terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur merupakan penggabungan fungsi
terminal penumpang kapal laut dan terminal angkutan darat penunjang yang
membutuhkan lahan yang luas.

Sistem pelayanan publik untuk terminal penumpang kapal laut dan terminal
penumpang angkutan darat penunjang masing-masing berada pada tempat yang
berbeda (desentralisasi) sehingga alur/arah gerak yang harus dituju penumpang
lebih jelas dan lancar, dilengkapi dengan fasilitas pendukung terutama pada ruang-

ruang yang digunakan oleh banyak orang.

2.4.3.Aktivitas Gabungan
Pada setiap proses integrasi yang terjadi, diharapkan terwujud suatu sistem
pelayanan yang terpadu, mudah, aman, serta lancar.

a. Aktivitas penumpang, aktivitas utama dari penumpang adalah adanya proses
perpindahan penumpang baik yang sifatnya intermoda maupun intramoda.

b. Aktivitas barang (over baggage), dibedakan dengan aktivitas penumpang, ini
dimaksudkan agar beban penumpang akan bawaan dapat berkurang.

c. Aktivitas pengelola, aktivitas pengelola yang memungkinkan untuk yang
disatukan adalah yang sifatnya umum dan publik, misalnya pada bagian hall,
parkir kendaraan dan lain sebagainya.

d. Aktivitas kendaraan, diklasivikasikan menurut jenis kendaraan yang beroperasi
di terminal integrasi, misalnya kendaraan umum, kendaraan cargo, kendaraan
pribadi, kendaraan pengelola dan sebagainya.

e e —————————eeeeeet ettt
s
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KENYAMANAN AKSESIBILITAS DAN KENYAMANAN SIRKULASI
SEBAGAI DASAR OPTIMASI RUANG TERMINALTERPADU

3.1. Optimasi Ruang
3.1.1.Pengertian Optimasi Ruang

Pengertian optimasi adalah kondisi yang terbaik (yang paling menguntungkan),
atau disebut juga optimum. Atau nilai maksimal yang dapat dicapai pada suatu
kondisi/situasi yang ada.

Persyaratan utama optimasi ruang dengan tingkat kemampuan manusia untuk
dapat bergerak lebih cepat, dalam menempuh suatu jarak tertentu dengan

kemampuannya membawa sesuatu (bagasi) adalah kelancaran pergerakan.

3.1.2.0ptimasi Ruang Terminal Terpadu
Arsitektur merupakan wadah kegiatan manusia dalam menciptakan desain
berusaha membuat performance atau penampilan sebuah ruangan secara optimal.
Optimasi ruang ditentukan oleh :
a. Personal ruang
Personal ruang yaitu perwujudan privacy dalam bentuk ruang (space) dan
teritori (Sarwono Sarlito W). Teritori merupakan suatu pola tingkah laku yang ada
hubungannya dengan kepemilikan atau hak seseorang /sekelompok orang atas
sebuah tempat atau lokasi strategis.

Dalam Personal ruang disekitar individu
seakan-akan ada sebuah kapsul yang
membatasi jarak dengan orang lain. Luas

kapsul tersebut tergantung pada sifat

hubungan antar individu.

Gambar 1ll.1 Personal Ruang
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b. Pengaruh kegiatan

Kegiatan mempengaruhi jarak pencapaian ruang, fungsi ruang yang terkait
erat dengan hubungan ruang, dan arah sirkulasi. Hal ini berdasarkan sifat dan

pelaku kegiatan pada terminal terpadu.

Besaran dan kapabilitas ruang

Perhitungan optimum ruang dapat di capai melalui pendekatan besaran
ruang pelayanan yang diprediksi untuk tahun 2000, dengan pengembangan
sampai tahun 2020 berdasarkan : jumlah penumpang pada jam puncak (Peak
Hour), kegiatan penumpang dan banyaknya personil yang melayani. Segi teknis
peruangan berupa kebutuhan pengkondisian udara, pola srkulasi dan
pencapaian ruang.

Sedangkan kapabilitas ruang adalah kemampuan daya tampung sebuah
bangunan untuk melayani perkembangan dan persyaratan kegiatan yang akan

diwadahi. Kapabilitas ruang mempengaruhi besaran ruang.

Bentuk ruang
Terkait erat dengan arti fungsi, dengan suatu susunan organisasi yang

mudah dicapai.

Fleksibilitas ruang
Kemampuan sebuah bangunan untuk melayani perkembangan dan
persyaratan yang ada pada bangunan dengan memperhatikan kemungkinan

berkembangnya Kegiatan yang akan diwadahi.

3.2. Kenyamanan Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan kegiatan mendekati bangunan hingga benar-benar

mulai memasuki ruang pertama. Pencapaian ada 3 macam vyaitu langsung,

tersamar, dan berputar ( Franscis D.K. Ching).

T ————,————— e . —/——
Bab llIl Kenyamanan Aksesibilitas Dan Kenyamanan Sirkulasi Sebagai Dasar Optimasi Ruang 31
Terminal Terpadu



Re-Design Terminal Terpadu

g
' !
3

Pelabuhan Teluk Bayur
Padang

Terminal
Terpadu

Sirkulasi langsung <«——— -
Pejalan kaki

Area
Parkir

—+—

——> Pencapaian tersamar untu
kendaraan

Gambar lll.2 Pembedaan Aksesibilitas Terminal Terpadu

3.2.1.Kenyamanan Aksesibilitas Personal

Pencapaian terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur harus langsung, jelas dan

dapat menunjukkan keberadaan bangunan dengan ditunjang kelancaran pergerakan

dari dan menuju terminal serta arah yang dilalui pengguna (F.D.K. Ching).

Adapun dasar pertimbangan dari kenyamanan aksesibilitas pada terminal

terpadu pelabuhan Teluk Bayur adalah :

1. Pencapaian harus mengarah langsung ke muka seluruh bangunan atau tempat

masuk (entrance).

Membedakan pencapaian antara pejalan kaki dan pengguna kendaraan

3. Mudah dan aman dalam proses pencapaian tujuan, dengan adanya alur/arah

gerak yang jelas.

Berada di jalan primer yang dilalui angkutan kota, bus dan taksi,

Membedakan pencapaian antara pengunjung, pengelola dan cargo/barang.

Alternatif pencapaian yang dapat digunakan untuk menuju terminal terpadu :

Alternatif 1. Pencapaian dari arah timur.

Kelebihan :

1. Entrance terlihat dari arah pusat kota

2. Tidak terhalang jalur kendaraan umum

3. Pencapaian langsung dan radial

Kekurangan :

1. Jarak lokasi bangunan relatif jauh bagi
pejalan kaki +400 m.

2. Jalan kurang lebar dan digunakan untuk
dua jalur kendaraan, menimbulkan
keruwetan saat jam/hari sibuk.

3. Dua jalur kendaraan mengurangi
kelancaran pencapaian

Altemnatif 2. dari‘arah barat

Kelebihan :

1. Menjadi point of interest dan view dari
dan ke jalan utama.

2. Jarak lokasi bangunan relatif dekat bagi
pejalan kaki +100 m.

3. Pencapaian langsung linier

Kekurangan :

1. Butuh jalur khusus bagi kendaraan di
dalam tapak.

2. Pencapaian dengan kendaraan bersifat
radial.

o R R R RS
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Pencapaian Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur

ATELNATIE 7
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Gambar 1.3 Alternatif Pencapaian Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur
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Berdasarkan analisa di atas maka pencapaian terminal terpadu pelabuhan
Teluk Bayur adalah dari arah Barat :
1. Pencapaian dengan jalan ini lebih aman dan nyaman, dimana keberadaan
terminal terpadu dari jalan utama dan dari arah pusat kota Padang terlihat jelas.
2. Pencapaian hanya digunakan untuk 1 jalur (enfrance utama terminal terpadu).
Kelancaran pencapaian dapat dilakukan dengan memberikan pengarah berupa
papan, lampu jalan, pohon (vegetasi) pada jalan masuk terminal terpadu untuk
memperjelas arah menuju terminal terpadu.
Adapun dasar pertimbangan pemilihan elemen pengarah pada pencapaian adalah :
1. Sebagai pengarah atau memperjelas alur gerak
2. Elemen fungsional sebagai kebutuhan sirkulasi (jalan, jalan setapak, jalan
masuk/entrance).
3. Elemen fungsional sebagai barier baik dari terik sinar matahari maupun polusi

suara kendaraan bermotor.

| Papan Penunjuk Arah Pohon Pengarah Lampu Jalan
’ =] 1

e s
? /

Gambar I1l.4 Elemen Pengarah Pada Pencapaian

Untuk memperiancar kegiatan operasional terminal terpadu, digunakan
pencapaian khusus untuk pengelola, penumpang dan barang (cargo), agar sirkulasi
antara pengelola, penumpang dan barang tidak bercampur sehingga dapat
mengakibatkan alur gerak menjadi tidak jelas.

Terdapat jalan pencapaian yang dapat digunakan khusus untuk pengelola
dengan dasar pertimbangan :

1. Pencapaian langsung dari jalan primer ke bangunan
2. Pencapaian mempunyai akses langsung menuju fasilitas pengelola
3. Membedakan pencapaian antara pejalan kaki dan kendaraan.

Bab ill Kenyamanan Aksesibilitas Dan Kenyamanan Sirkulasi Sebagai Dasar Optimasi Ruang 34
Terminal Terpadu




Re-Design Terminal Terpadu

== A Pelabuhan Teluk Bayur
‘%m@w Padang
!

- Pencapaian Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur Untuk Pengelola
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ALTERNATIE 2

Gambar il1.5  Alternatif Pencapaian Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur Untuk Pengelola
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Berdasarkan pertimbangan di atas maka pencapaian terminal terpadu
pelabuhan Teluk Bayur khusus untuk pengelola dengan akses langsung ke parkir
dan fasilitas bangunan terminal :

1. Pencapaian dari jalan ini lebih aman dan mudah, dimana keberadaan terminal
terpadu dari jalan utama terlihat jelas.

2. Pencapaian terminal terpadu dan parkir oleh pegelola dapat cepat karena
langsung dan linier.

Sedangkan untuk pengunjung terdapat 2 jalan alternatif pencapaian yang
dapat digunakan untuk menuju terminal terpadu dengan dasar pertimbangan :

1. Menyediakan jalur khusus untuk pejalan kaki dan penyandang cacat yang
dipisahkan dengan jalur kendaraan.

Menghindari terjadinya cross circulation antara orang dan kendaraan.

Langsung dan linfer menuju ke bangunan.

Membedakan pencapaian antara manusia dan kendaraan.

o kA w0 N

Membedakan pencapaian antara pengunjung kendaraan umum dengan
kendaraan reguler

| Alternatif 1. Pencapaian dengan pintu masuk dari arah timur dan pintu keluar dari arah
barat

Kelebihan : Kekurangan :

1. Pencapaian bersifat linier dan lebih cepat | 1. View terminal . terpadu terhalang

2. Memudahkan pejalan kaki dan kendaraan yang sedang melintas.
kendaraan 2. membutuhkan jalur khusus baik bagi

3. Menghindari cross circulation -antara pejalan kaki maupun untuk kendaraan,
pejalan kaki dan kendaraan

Alternatif 2. Pencapaian dengan pintu masuk dan keluar dari arah timur. %

Kelebihan : Kekurangan :

1. Pencapaian lebih mudah karena hanya | 1. Jarak jalur kendaraan dan pejalan kaki

|
|
|
|

ada satu pintu masuk terlalu dekat
2. Memudahkan pengawasan dan | 2. Terjasinya cross circulation antara
administrasi kendaraan dan manusia.
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Pencapaian Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur Khusus Pengunjung
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Gambar IIl.6  Alternatif pencapaian Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur Khusus Untuk Pengunjung

e
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Berdasarkan analisa di atas maka pencapaian terminal terpadu pelabuhan

Teluk Bayur khusus untuk pengunjung adalah dari arah barat untuk pintu masuk dan

arah timur pintu keluar :

1. Sirkulasi pencapaian menuju terminal terpadu tidak terganggu dengan adanya

lalu lintas kendaraan dua arah.

2. Pencapaian dan keberadaan terminal terpadu lebih jelas.
Pencapaian menuju terminal terpadu lebih cepat karena jalan satu arah.
4. Menjadi point of interest dan view dari dan ke jalan utama.

Untuk kenyamanan dan kelancaran pengguna digunakan alternatif jalan masuk

untuk barang (cargo) dengan pertimbangan :

1. Pencapaian mengarah langsung ke dermaga dan parkir kendaraan cargo.

2. Pencapaian langsung, mudah dan cepat.

3. Mempunyai arah gerak yang jelas dengan membuat jalur dan tempat parkir

khusus agar pencapaian mudah dan tidak membahayakan.

Terdapat 2 jalur alternatif pencapaian yang dapat digunakan untuk menuju

terminal terpadu :

Alternatif 1.
Pencapaian Dari Sisi Timur

Alternatif 2.
Pencapaian Dari Sisi Barat

Kelebihan :

1. Entrance terlihat dengan jelas
2. Administrasi lebih mudah

Kekurangan :
1. Menjadi satu dengan ' pencapaian
pengunjung sehingga menimbulkan

cross circulation.

2. Jauh dari dermaga

3. Rawan Terjadi persilangan
manusia dan kendaraan.

dengan

Kelebihan :

1. Pencapaian langsung dan dekat dengan
dermaga

2. Terhindar dari cross circulation dengan
kendaraan dan orang

3. Pendistrbusian barang lebih mudah.

Kekurangan :
1. Membutuhkan tenaga administrasi lebih

banyak
2. Butuh jalur dan tempat parkir khusus
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Gambar IIL.7 Alternatif Pencapaian Barang Pada Terminal Terpadu Pelabuhan
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Berdasarkan analisa di atas maka pencapaian barang/cargo pada terminal
terpadu pelabuhan teluk bayur adalah dari pintu sisi barat :
1. Pencapaian dari sisi ini lebih aman karena tidak terjadi persilangan sirkulasi
antara kendaraan pengunjung, pengelola dan barang.
2. Dermaga dapat terlihat dengan jelas dari jalan utama dan bisa langsung dicapai
sehingga memudahkan pendistribusian barang ke kapal.

3. Parkir khusus barang dapat dicapai dengan mudah, cepat dan aman.

3.2.2.Kenyamanan Aksesibilitas Kegiatan

Kebutuhan fasilitas kegitan terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur
didasarkan pada beberapa kegiatan yang meliputi :
1. Parkir

Area parkir merupakan fasilitas pendukung utama terminal terpadu. Area parkir
pada terminal terpadu dibedakan antara area parkir penumpang/pengunjung, area

parkir pengelola dan karyawan serta parkir kendaraan cargo.

% Sirkulasi Kendaraan
SRR > wmmm — Sirkulasi Pejalan Kaki
e i “EEE o |
o ,,.i.:_ wa] Area Parkir
T Bangunan Terminal
Gambar I11.8 Pemisahan Area
Altematif Area Parkir Terminal Terpadu
“Gambar 1.9 Alteratif Area Parkir Terminal Terpadu S
Lokasi 1:

1. Dekat dengan jalan utama, mudah untuk akses keluar masuk area parkir
2. Lokasi cukup luas + 2000 m?

3. Jarak dengan jalan utama lebih jauh £ 400 m

0 ——— ]
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Lokasi 2 :

1. Mudah dijangkau dari terminal karena letaknya yang relatif dekat +10 m

2. Lokasi paling luas + 4000 m*

3. Area parkir terletak di depan dekat dengan bangunan terminal terpadu,
digunakan khusus untuk penumpang dan pengunjung.

Lokasi 3 :

1. letaknya paling jauh dari jalan utama

2. Lokasi cukup luas +3000 m?

Adapun dasar pertimbangan dari  pemilihan area parkir untuk

penumpang/pengunjung adalah :

1. Area parkir dietakkan sedekat mungkin-dengan terminal dan jalan utama

2. Berada di tempat yang mudah dijangkau, aman, cukup luas untuk menampung
peningkatan kapasitas

3. Membedakan area parkir untuk kendaraan pribadi, kendaraan reguler (taksi),
dan kendaraan umum besar (bus).

Ada beberapa alternatif area parkir pada lokasi terminal terpadu yaitu :

Area Parkir Penumpang/Pengunjung Terminal Terpadu
ik

t
i1
|

S P4 ; S
o b /

Aeers skt 5 ‘:*Z:_i | o P
5 EngL wiromg %&’{Y "f.‘

Gambar 11.10. Area Parkir Pengunjung/Penumpang Terminal Terpadu

Dari analisis di atas area parkir terminal terpadu untuk pengunjung/penumpang
berada pada lokasi 2 :
1. Pencapaian lebih mudah dan cepat karena jaraknya relatif dekat dari terminal.
2. Area parkir lebih luas sehingga dapat memuat banyak kendaraan serta dalam
mengatur pola parkir lebih nyaman.
Sedangkan area parkir kendaraan pengelola/karyawan diletakkan terpisah dari

area parkir kendaraan pengunjung/penumpang dengan dasar pertimbangan :

o
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Gambar I11.13 Pencapaian Area Parkir Kendaraan Cargo
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2. Curb (Serambi)
Serambi (curb) merupakan pertemuan antara bangunan terminal dengan

sistem transportasi darat seperti mobil pribadi, taksi, bus, motor dan lain-lain.

Curb (Serambi) ]

-/ N

i 288 m }
- Mobil pribadi : 76 m
- Taksi S 6m
- Bus 152 m

Gambar 1ll.14 Curb (Serambi) Pada Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur

Jalan masuk berpelindung (entryway) dan serambi (foyer) bagi penumpang
keluar/masuk bangunan terminal terpadu merupakan tempat pemberhentian
kendaraan untuk menurunkan penumpang agar tidak mengganggu sirkulasi
kendaraan yang lewat.

Peak Passenger Curb
50 - 100 3m
> 100 10m
Ukuran Panjang
- Mobil 76m
- Taksi 6,1m
- Bus sedang 91m
- Busbesar 153 m
Lebar
- Kendaraan berhenti 55m
- Kendaraan bergerak 6,1m

Sumber : JICA Expert

Pada terminal penumpang terpadu pelabuhan Teluk Bayur dengan peak hour
1283.5 (> 100) menggunakan serambi (curb) > 10 m, dengan asumsi beberapa jenis

kendaraan berhenti dan menurunkan penumpang secara bersama.

3. Dermaga
Pencapaian dari dan ke terminal, dicapai dengan melewati ruang transisi. Ada

beberapa alternatif sirkulasi dari dermaga menuju ke terminal atau sebaliknya, yaitu :
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e Pencapaian pada area terminal secara fangsung

e Pencapaian pada area terminal secara tidak langsung

boo
MU= {
77T

Penghubung antara terminal dengan kapal laut dilakukan dengan berjalan kaki,

dengan jembatan (jetty). Dengan berjalan kaki mengurangi kenyamanan penumpang
terutama terhadap gangguan cuaca dan kelelahan. Sedangkan dengan jembatan
menghubungkan secara langsung terminal dengan kapal laut, menghindari

persilangan sirkulasi antara manusia dan kendaraan container.

Menggunakan jembatan (Jetty) Berjalan Kaki

1 g R
- “"!'—1 J

- Leoapent

Gambar li1.15 Penghubung Terminal Dengan Kapal

3.2.3.Kenyamanan Bentuk Ruang

Kelancaran pola tata ruang dalam bangunan terminal terpadu dapat dilakukan
dapat dilakukan dengan :
A. Pembagian zone terminal terpadu

Terminal penumpang angkutan darat penunjang merupakan massa pendukung
utama yang melayani keberangkatan dan kedatangan dari dan ke terminal terpadu.
Perletakkan zone terminal penumpang angkutan darat penunjang berada diantara
terminal keberangkatan dan kedatangan kapal laut.
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Pembagian Zone Pada Terminal Terpadu

| ! i

e i
— “";\ S < )“ ; . »_/
. . : s - e
“*“"‘Y - - . L e
Y\. i S sy - - LT T
‘ I R e mis- 4 el >
'l e e
R DI T e s Yo i e por HPYY 7
N \ ! o aven Carxiy fonkeiols

Pepgoerin b o

L

nE
Gambar Il.16 Pembagian Z
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Kelancaran dalam bangunan terminal penumpang terpadu ditunjang oleh

kelancaran di luar bangunan. Dimana proses keberangkatan dan kedatangan
dilakukan pada level atas dan level bawah.

Pembagian Zone Pada Level Atas

o TADP sermxds wiqgga PRSP ANY e e TP Stadar Pedukoog (O TREL
/r*"“”"""‘""_'— ;a RS - |

e I

TS LA - ; 1 ¢~ T
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SRS

Gambar .17 Pembagian zone pada level atas terminal terpadu

Kegiatan operasional terminal penumpang kapal laut dan terminal angkutan
darat penunjang dilakukan terpisah namun tetap ada operasional untuk kegiatan
bersama dan kegiatan service dilakukan pada level bawah untuk mempermudah

pengontrolan dan tidak bercampur dengan kegiatan penumpang atau pengunjung

Pembagian Zone Pada Level Bawah

Aven  veakw oA LN ee  wmiperoryS e oob o AL
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Gambar ll.18 Pembagian zone pada level bawah
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B.  Pola tata ruang terminal terpadu

Adapun dasar pertimbangan penataan pola tata ruang level atas pada terminal
terpadu pelabuhan Teluk Bayur adalah :
1. Kebutuhan ruang pada bangunan terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur
Hubungan antar ruang dan kelompok ruang pada terminal terpadu
Kegiatan pada terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur

Pola hubungan antar ruang pada terminal penumpang pelabuhan Teluk Bayur

o > » N

Hubungan jalan dengan ruang pada terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur

Gambar 111.19 Pola tata ruang Level atas terminal terpadu

—————
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u&@ﬁmmmg5*___q

) {2 rUang Level bawah terminal terpadu
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1 dimensi ruang parkir yang disesuaikan dengan

NN b o rkisar antara P 4.600 L 1.800—P 6.00 L 2.400

n? / kendaraan
, ah 4.5m
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Diletakkan dekat dengan area operasional terminal terpadu.
Diletakkan sedekat mungkin dengan terminal dan jalan utama

Area Parkir Pengelola Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur

i )
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Gambar 111.11 Area Park:r PengelolaTerminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur

Dari analisa diatas area parkir kendaraan pengelola/karyawan pada lokasi 1 :
Lokasi lebih / kecil sehingga sesuai dengan jumiah kendaraan
pengelola/karyawan yang akan di tampung.

Mudah untuk akses keluar masuk area parkir karena dekat dengan jalan utama.
Mudah untuk akses ke bangunan karena terletak dekat dengan terminal
penumpang kapal laut.

Untuk area parkir kendaraan cargo diletakkan terpisah dari kendaraan

pengunjung dan pengelola dengan dasar pertimbangan :

1.
2.
3.

Dekat dermaga kapal agar mudah mendistribusikan barang dari dan ke kapal.
Pencapaian lansung dan linier agar tidak terjadi persilangan
mempunyai alur gerak yang jelas dengan arah/tanda-tanda.

Area Parkir Kendaraan Cargo/Barang

Gambar 111.12 Area Parkir Kendaraan Cargo/Barang 7

Berdasarkan analisa di atas area parkir kendaraan cargo/barang pada lokasi 3:
Lokasi cukup luas untuk menampung kendaraan cargo/barang yang datang.
Letaknyapaling jauh dari entrance sehingga memungkinkan untuk membuat

pintu masuk khusus cargo/barang.
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Gambar 1il.20 Pola tata ruang Level bawah terminal terpadu

3.2.4.Kenyamanan Besaran Ruang
Beberapa alternatif pola dan dimensi ruang parkir yang disesuaikan dengan
kebutuhan kendaraan yaitu
e Tata Letak tempat parkir mobil berkisar antara P 4.600 L 1.800 — P 6.00 L 2.400
e Parkir 90° dengan luas 20 —22 m? / kendaraan
Lebar sirkulasi minimalnya adalah 4.5 m
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3.2.5.Kenyamanan Fleksibilitas Ruang
Kenyamanan _fleksibilitas pada tapak biasanya berpengaruh pada sistem
pencapaian kendaraan untuk mencapai dari jalan ke lapangan parkir. Kenyamanan
fleksibilitas pada suatu tapak dapat dicapai dengan beberapa dasar pertimbangan :
1. Bagaimana pengguna sebuah tapak akan memasuki dan meninggalkan tapak.
2. Bagaimanan pengguna melakukan perjalanan ke dan daritapak yang ada.
3. Jalan apa yang dipergunakan
4. Alat transportasi apa yang tersedia.
Adapun Kenyamanan fleksibilitas pencapaian pada bangunan mempunyai
persyaratan sebagai berikut
1. Dekatnya jarak menuju piniu masuk dengan ruang parkir
2. Pencapaian. parkir yang mudah dengan pola parkir menyudut dan parkir tegak
lurus atau 90°
3. Kelandaian yang bertahap dan merancang tempat-tempat turun  yang

memudahkan bagi pejalan kaki.

3.3. Kenyamanan Sirkulasi
3.3.1.Kenyamanan Sirkulasi Personal

Kenyamanan sirkulasi  berhubungan dengan kelancaran pada proses
penemuan jalur kegiatan perjalanan penumpang, pengantar, penjemput pengelola
dan kendaraan. Karena itu diketahui adanya suatu kebutuhan sirkulasi yang berbeda

antara pejalan kaki dengan pengguna kendaraan.
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« Parkir 45° dengan luas 20 — 22 m’ / kendaraan

Lebar sirkulasi minimal untuk kendaraan sedang adalah 2.5 m dan untuk

kendaraan besar adalah 4.5 m.

Sedangkan lebar minimal dari jalan umum adalah 5,486 untuk 2 jalur dan
3,048 untuk 1 jalur.
e Sebuah mobil untuk parkir 90° memeriukan standar tertentu untuk melakukan
putaran yaitu dengan ketentuan sebagai berikut :

e Tata letak parkir kendaraan trailer, truck dan sejenisnya

e Tata letak parkir kendaraan roda dua

e ——
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Pola sirkulasi pada terminal integrasi merupakan pola gerak yang mengalir
dan mempunyai kejelasan arah sirkulasi. Pada bangunan terminal penumpang kapal

laut sirkulasi dibedakan :

1. Sirkulasi Penumpang
Pola sirkulasi penumpang pada terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur

terbentuk karena adanya perbedaan karakter dari aktivitas diantara jenis

penumpang. e

A A

Mushalla

v

Penunjang

Pelayanan Umum

> o
Angkutan Penunjang

Gambar 111.22 Pola Sirkulasi Penumpang Pada Terminal Gabungan

2. Sirkulasi Pengelola
Perbedaan aktivitas pengelola pada masing-masing terminal, mengakibatkan
penggabungan sirkulasi pengelola hanya terjadi pada bagian pelayanan yang

sifatnya umum.

O ——————

M
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Gambar 111.23 Pola Sirkulasi Pengelola Pada Terminal Gabungan

3. Sirkulasi Barang

e Bagasi bawaan (baggage)
Pada sirkulasi barang yang bebas bagasi dapat langsung dibawa bersamaan
dengan penumpang.

« Bagasi lebih (over baggage)
Untuk barang yang melebihi ketentuan akan dikenakan bagasi, dan barang
tersebut mempunyai jalur khusus pada terminal penumpang kapal laut.
Sirkulasi pada terminal terpadu dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 111.24 Pola Sirkulasi Barang Terminal Gabungan

Dari Dan Akan

Naik AD
Debarkasi Non Bagasi
Qver Bagasi Embarkasi
' Over Bagasi’
]
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4. Pola Sirkulasi Pengantar dan Penjemput

e Pola Sirkulasi Pengantar
Pola sirkulasi pengantar terbentuk mengikuti pola aktivitas penumpang
embarkasi, karena pengantar dengan yang diantar (penumpang embarkasi)
memiliki pola sirkulasi yang sama sampai pada batas tertentu yaiyu pada

saat penumpang masuk ke ruang embarkasi.

Entrance

Embarcation Fover

Anjungan

Gambar [11.25 Pola Sirkulasi Pengantar

e Pola Sirkulasi Penjemput
Berdasarkan pengamatan penjemput biasanya dating sebelum kapal mulai
merapat di dermaga. Sehingga perlu disediakan ruangan khusus untuk
proses kegiatannya.

Entrance

Visitor Hall - € . .Debarcation Fover

Arrival Hall

Gambar 111.26 Pola Sirkulasi Penjemput
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Selain dari segi ukuran jalur sirkulasi yang sesuai dengan kebutuhan, dari segi
perlindungan terhadap sinar matahari sangat dibutuhkan oleh pejalan kaki dengan
dasar pertimbangan sebagai berikut :

1. Semua area pejalan kaki harus ditutupi tanaman sekitar 20%

2. Tanaman tersebut harus tahan terhadap angin yang kuat, dapat melindungi dari
sinar matahari, mempunyai bentuk yang menarik dan sesuai dengan fungsinya.

3. Area pejalan kaki harus ditutupi oleh paving, seperti batu ataupun lainnya.

Sirkulasi Kendaraan

Pergerakan kendaraan terdiri dari kendaraan pengunjung, kendaraan
pengelola, dan kendaraan cargo/barang. Untuk kendaraan pengunjung/pengelola
terdiri dari kendaraan umum dan kendaraan pribadi. Masing-masing membutuhkan
suatu ruang gerak tersendiri untuk mencegah adanya perpotongan pergerakan. Oleh
karena itu penempatan moda-moda tersebut harus dipisahkan sehingga kegiatan
tiap kelompok moda tersebut menjadi jelas dan tidak tercampur untuk menghindari
crossing serta menciptakan kelancaran dan keamanan.

Adapun dasar pertimbangannya sebagai berikut :

1. Pemisahan dengan pembatasan yang jelas yang juga mampu mengarahkan
arus sirkulasi, kendaraan roda dua, roda empat maupun pejalan kaki.

2. Jalur kendaraan bersifat linier (satu arah) dan singkat dalam pergerakan. Setiap
jenis kendaraan diberikan wadah masing-masing supaya tudak terjadi
kesemrawutan. Dengan area parkir yang terpisah dan kendaraan dapat diwadahi

3. Pola sirkulasi secara umum diarahkan dengan memberikan petunjuk-
petunjukdengan prinsip kedekatan hubungan sinergis antar fasilitas.

1. Kendaraan Pengunjung
Pola sirkulasi kendaraan pengunjung yang terdiri dari kendaraan umum dan
kendaraan pribadi harus dibedakan karena kegiatannya yang berbeda. Hal ini
untuk menghindari jalur sirkulasi yang akan bercampur antara penumpang yang
akan berangkat dan turun dari kendaraan pribadi dan kendaraan umum. Karena
keadaan tersebut akan mengakibatkan ketidaknyamanan bagi pengguna.
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e Kendaraan Umum

Sirkulasi kendaraan umum, yang terdiri dari kendaraan taxi, bus dan mikrolet
harus dibedakan karena kegiatannya yang berbeda. Apabila di campur maka
pada jalur sirkulasi akan terjadi cross circulation antara penumpang yang
akan berangkat dan yang akan turun.
e Kendaraan Pribadi

Sirkulasi kendaraan pribadi sebaiknya memiliki akses terhadap jalan, dan
fasilitas parkir yang diperuntukkan bagi kendaraan pribadi. Sedangkan akses
pejalan kaki ke area parkir harus tersedia agar tidak terjadi konflik antara
pejalan kaki dengan kendaraan.

2. Kendaraan Pengelola
Pola sirkulasi kendaraan pengelola tersendiri dan memiliki akses langsung ke
bangunan dan parkir khusus pengelola agar tidak terjadi cross circulation

dengan jalur sirkulasi pengunjung.

3. Kendaraan Barang/Cargo

Pola parkir yang berbeda akan menghasilkan lebar sirkulasi yang berbeda
pula. Pola parkir biasanya disesuaikan dengan luas site. Semakin luas suatu site,
maka akan memberi kebebasan untuk membentuk pola yang diinginkan. Adapun
dasar pertimbangan pemilihan pola ruang parkir kendaraan adalah :
1. Sirkulasi kendaraan yang datang dan pergi harus mempunyai variasi kecepatan.
2. Ruang gerak parkir harus lebih luas dan fleksibel untuk menerima berbagai jenis

ukuran kendaraan.

3. Menyediakan ruang gerak parkir khusus untuk kaum diffabel

Dibedakan menurut bentuk aktivitas dari jenis kendaraannya agar seminimal
mungkin terhindar dari kemungkinan adanya crossing sirkulasi.
Secara garis besar sirkulasi kendaraan/angkutan penunjang di terminal penumpang
kapal laut dapat digambarkan dengan suatu diagram berikut ini :
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Gambar 111.27 Pola Sirkulasi Kendaraan Pada Terminal Gabungan

Penataan landscape di area parkir harus dipertimbangkan untuk mendukung
kenyamanan dan estetika dimana persyaratan dari landscape ‘pada area parkir
dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Tanaman harus dapat menjadi penghalang/penutup pandangan dari tepi jalan ke
arah kendaraan.

2. Perangkat landscape harus dapat disediakan sesuai dengan kebutuhan area
parkir yang berdekatan dengan area jalan umum.

3. landscape harus dapat memberikan kenyamanan.

Sirkulasi yang terjadi pada bangunan terminal terpadu merupakan sirkulasi
pencapaian (telah dibahas pada 3.2 kenyamanan pencapaian) dan sirkulasi
pemrosesan yang terdiri dari sirkulasi horizontal (dalam 1 lantai) dan sirkulasi
vertical (antar lantai).

Sirkulasi vertical (antar lantai) pada terminal terpadu menggunakan vertikal dan
lift untuk barang dan pengguna khusus (penyandang cacat), tangga biasa digunakan
pada tangga darurat.
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Sirkulasi vertikal digunakan pénumpang pada pergantian antar moda dari
kedatangan angkutan darat menuju keberangkatan kapal laut dan sebaliknya.
Sirkulasi vertikal juga digunakan untuk distribusi barang.

Sirkulasi Vertikal
1.Eskalator
- Lebarmin 0.8 m L hemt e
- Lebar maks 1.05
m u
’ - Lebar keseluruhan S—
- Kapasitas 120
orang

Lift

- Lift barang, jml
penumpang 20
' orang
- Kotak lift 1.700 x

200, dg tinggi |

2.300

- R. Mesin 2.500 x

4.500, tinggi 2.700 |

L ]!

Gambar 111.28 Sirkulasi Vertikal

3.3.2.Kenyamanan Sirkulasi Kegiatan
Kelancaran proses kegiatan perjalanan berhubungan dengan perletakkan tata
ruang terminal terpadu melalui pendekatan organisasi ruang berdasarkan pada :
1. Hubungan ruang berdasarkan atas keterkaitan masing-masing fungsi ruang.
2. Arah sirkulasi masing-masing kegiatan
3. Jarak pencapaian yang pendek antar ruang berdasarkan kecepatan kaitannya
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Gambar |11.29 Pola Tata Ruang Termminal Terpadu

Kegiatan dalam -terminal terpadu merupakan kegiatan proses perjalanan
keberangkatan dan kedatangan penumpang dan pengunjung. Adapun dasar
pertimbangan dari pengelompokkan kegiatan ini akan di dapat bentuk, pola, dan

cara kegiata. Sehingga didapat suatu analisis pengelompokkan kegiatan.

e
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Gambar 111.30 Pola Kegiatan Penumpang Dan Barang Terminal Terpadu

Datang-——> ‘Melakukan Kegiatan : Ptéréiv :
' Operasional ‘

Gambar 1I1.31 Pola Kegiatan Pengelola Terminal Terpadu

3.3.3.Kenyamanan Bentuk Ruang

Tata ruang dalam sekarang ini tidak dapat membuat pengguna merasa
nyaman. Luasan ruang yang terbatas tidak dapat mewadahi pengguna dengan baik,
ruang menjadi sempit dimana jarak antar orang begitu dekat dan menyebabkan
orang tidak leluasa bergerak dalam ruang personalnya sendiri. Untuk menciptakan
suasana ruang yang optimal, ruang berpola radial untuk memecah sirkulasi agar

tidak terjadi crossing dengan arah orientasi pada ruang publik/hall.

T —————————————  —— — ———— ——— — ——— — o —— ]
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ruang dengan jarak yang lebih

Gambar 11.32 Pola-Ruang Radial

3.3.4.Kenyamanan Besaran Ruang

2

Dasar pertimbangan adalah :
Menentukan besaran-besaran ruang pelayanan yang diprediksi untuk tahun
2000, dengan pengembangan sampai tahun 2020.
Kebutuhan ruang dan besaran ruang dalam terminal terpadu dihitung
berdasarkan jumlah penumpang pada jam puncak kegiatan.
Banyaknya personil pengelola yang melayani proses embarkasi/debarkasi.
Pola sirkulasi dan pencapaian ruang.
Kecepatan pelayanan penumpang
Sistem pelayanannya.
Perhitungan ruang dengan menggunakan asumsi, yaitu :
Total jumiah penumpang embarkasi dan debarkasi pada setiap persinggahan
sebesar 80% dari kapasitas kapal pengangkut penumpang.
Prosentase jumliah pengunjung terhadap penumpang :
- Pengunjung pengantar : 50%
- Pengunjung penjemput : 45%
Prosentase  jumlah pengelola yang memberikan pelayanan proses
embarkasi/debarkasi sebesar 5% dari seluruh jumlah penumpang yang dilayani.
Maka kebutuhan ruang dan besaran ruang dalam terminal terpadu adalah :

RUANG PELAYANAN UMUM
A. Hall Embarkasi

m
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] Keterangan Perhitungan BB Jumlah
Penumpang Embarkasi 7,5% x 80% x 2179,4 | 130,76 orang
Pengantar 50% x 130,76 | _ 65,38 0rang
Jumlah | 196,14 orang .
Penumpang f ‘
Standar besaran : 0,64 m*orang | 130,76 x 0,64 m%orang | 83,69 m? )
Pengunjung | —{
Standar besaran : 0,40 m*/orang | 65,38 x 0,40 m*/orang 26,15 m?
Ruang sirkulasi 196,14 x 1,4 x 1,4 m° 384,43 m’
(+)20% 20% x 384,43 m* 76,89 m?
! Jumlah 571,16 m’ ’f
B. Ruang Tunggu Penumpang Embarkasi
Keterangan Perhitungan Jumiah

Jumlah penumpang embarkasi

130,76 orang

Standar besaran ruang

1,12 m*/orang

7
=

Kebutuhan besaran ruang 130,76 x 1,12 m? | 146,45 m2 ]
Ruang sirkulasi 1 130,76 x1,4x1.4m” ] 256,29 m
+)20% N " 120% x 256,29 9 . 5126 m -
Jumiah | 454 m*
C. Ruang Tunggu Pengantar
Keterangan Perhitungan | Jumilah
Pengantar 75% x 65,38 orang 49,04 orang
Jumlah pengantar berdiri 60% x 49,04 orang 29,42 orang
Jumlah pengantar duduk 40% x 49,04 orang 19,62 orang
Standar penumpang : 0,64 m*org | 29,42 x 0.64 m 18,83 m?
Standar pengunjung : 0,40 m*/org | 29,42 x 0,40 m? 11,77 m?
| Ruang sirkulasi 49,04x14x14m° 96,12 m°
| (+)20% 20% x 96,12 m? 19,22 m?
Jumiah | 145,94
D. Hall Debarkasi
[ Keterangan Perhitungan [ Jumlah
Penumpang Debarkasi 7.5% x 80% x 1794 .66 | 107,68 orang
Penjemput 50% x 107,68 | 53,84 orang
Jumlah | 161,52 orang
Penumpang "
Standar untuk penumpang : 0, 64 107,68 x 0,64 m2/orang 1 68,9 m?
m /orang
(—Penjemput Standar untuk
pengunjung : 0,40 m /orang ! 53,84 x 0,40 m /orang | 21,54 m22
Ruang sirkulasi 1 161,52 x 1,4 x 1 4 m* 316,58 m
+) 20% | 20% x 316,58 m? ] 63,32 m*
[f Jumlah | 470,34 m”
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E. Ruang Tunggu penumpang Debarkasi

i

[ Keterangan Perhitungan ; Jumlah |
humlah Penumpang Debarkasi { 107,68 orang
| Standar besaran ruang | 1,12m%orang |
| Kebutuhan besaran ruang 107,68 x 1,12 m? | 120,61 m?
Conveyor Belt 24x45m? f 108m> |
Ruang sirkulasi 107,68 x1,4x1.4m? 2111 m? ﬂ
+) 20% | 20% x 2111 m? 42,22 q
Jumliah 384,73 m"° |
F. Ruang Tunggu Penjemput
% Keterangan Perhitungan [ Jumlah ]
Jumlah penjemput 70% x 53,84 orang | 37690rang |
| Jumlah penjemput berdiri 60% x,37,69 orang | _2261orang |
Jumlah penjemput duduk 40% x 37,69 orang 15,08 orang
Kebutuhan ruang 22,61 x 0,64 m” 14,5 m?
| 15,08 x 0,40 m° 6,03 m?
Ruang sirkulasi | 37,69 x 1,4 x 1,4 m? 73.9m’
+) 20% | 20% x 73,9 m? 14,78 m* ﬂ
Jumlah 109,21 m*> |
G. Ruang Tunggu EmbarkasiiDebarkasi Khusus (VIF)
Keterangan Perhitungan n Jumlah I
Jumlah penumpang embarkasi 20% x 130,76 orang | 26,150rang |
Standar besaran ruang 1,12 m“/orang
Kebutuhan besaran ruang 26,15x 1,12 m? ‘ 29,29 m’
Ruang sirkulasi 26,15x1,4x14m’ ‘ 51,25 m?
(+)20% 20% x 51,25 m? 10,25 m”
Jumiah 90,79 m”
Jumlah penumpang debarkasi 20% x 107,68 orang 21,53 m*
Standar besaran ruang 1,12 m2/orang
Kebutuhan besaran ruang 2153x1,12m" 2411 m
Ruang sirkulasi 21,53 x14x1.4m? 422m’
(+)20% 20% x 422 m’ | 8,44 m’
Jumiah | 74,75 m*
H. Hall Terminal Keberangkatan Angkutan Darat
| Keterangan F Perhitungan Jumlah |
Jumlah penumpang 40% x 107,68 orang 43,1 orang 1
Standar besaran | 064m%orang |
|_Kebutuhan besaran ruang | 43,1 x0,64 m? l 27,6 m?
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I. Hall Terminal Kedatangan Angkutan Darat
Keterangan Perhitungan Jumlah |
| Jumlah penumpang 40% x130,76 orang 52,3 orang
Standar besaran 0,64 m*/orang
Kebutuhan besaran ruang 52.3x 0,64 m* 33,5m°
J. Ruang Tunggu Keberangkatan Terminal Angkutan Darat
Keterangan Perhitungan Jumlah |
Jumiah penumpang 43,1 orang
_Standar besaran 1,12 m*/orang
Kebutuhan besaran ruang 43,1x1,12m° 48,3 m
K. Ruang Tunggu Kedatangan Terminal Angkutan Darat
Keterangan Perhitungan Jumlah
Jumiah penumpang 52,3 orang
Standar besaran 1,12 m°/orang
Kebutuhan besaran ruang 523x1,12m’ 58,6 m’
L. Ruang Informasi
Keterangan Perhitungan Jumiah
Standar besaran ruang 2,25 m*/orang
Asumsi jumiah petugas 3 oran
| Kebutuhan ruang 3x225m° 6,75 m
2. RUANG PELAYANAN KHUSUS
A. Ruang Kesehatan
B Keterangan Perhitungan Jumlah
Standar besaran ruang 6,7 m°/orang
Jumiah petugas 3 orang
Kebutuhan besaran ruang 3x6,7m° 20,1 m*
B. Ruang Karantina
Keterangan Perhitungan Jumlah
Standar besaran ruang 6,7 m“/orang
Jumiah petugas S orang
Kebutuhan besaran ruang 5x8,7m* 33,35 m*
C. Ruang Imigrasi
Keterangan Perhitungan Jumlah
Standar besaran ruang 6,7 m’/orang
Jumlah petugas 5 orang
Kebutuhan besaran ruang 5x6,7m° 33,35 m°

P R R R RS
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D. Ruang Bea Cukai
B Keterangan Perhitungan Jumlah
Standar besaran ruang 6,7 mzlorang
Jumiah petugas ) S orang
Kebutuhan besaran ruang 5x6,7m" 33,35 m*
E. Ruang Sel Sementara
Keterangan Perhitungan Jumilah
Standar besaran ruang 6,7 m’/orang
Jumiah petugas o 3 orang
Kebutuhan besaran ruang 3x6,7m° 20,1 m
F. Over Bagasi
Keterangan Perhitungan Jumlah
Asumsi presentase over bagasi 20%
Jml yang dilayani ¥ jam 1 20% x 130,76 26.15 orang
Standar pelayanan 3 menit/orang
Jumlah petugas 26,15 x 3/60 2 orang
Standar besaran ruang 4,32 m*/orang
Kebutuhan besaran ruang 2x4,32 m* 8,64 m’
Asumsi tempat penampungan
bagasi 0,5 m*/orang
Kebutuhan besaran ruang 26,15 x 0,5 m* 131 m*
Jumiah 21,74 m’
3. RUANG PENGELOLA
A. Ruang Kepala TPKL
Keterangan Perhitungan Jumlah
Standar besaran ruang 2,40 x2.80m” 6,72 m’
Kebutuhan besaran ruang 1x6,72m’ 6,72 m’
B. Ruang Kepala Bagian
Keterangan Perhitungan Jumiah
Standar besaran ruang 1,60 x2,20 m° 3,52m°
Kebutuhan besaran ruang 5x3,52m’ 17,6 m’
C. Ruang Sekretaris
Keterangan RE Perhitungan __Jumiah
Standar besaran ruang 1,60x220m" 352m°
Kebutuhan besaran ruang 2x3,52m° 7,04 m’
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D. Ruang Karyawan
Keterangan Perhitungan Jumlah
Jumlah karyawan 50 oranjg
Standar besaran ruang 1,20 x 1,60 m” 1,92 m
Kebutuhan besaran ruang 50x1,92m’ 96 m’
(+)20% 20% x 96 m* 19,2 m?
115.2 m’
E. Ruang Istirahat
Keterangan ‘ Perhifungan Jumiah
Standar besaran ruang 0,70 m*
Kebutuhan besaran ruang 50x0,70 m’ 35m’
F. Ruang ABK
Keterangan Perhitungan Jumlah
Standar besaran ruang 3,5 m’/orang
Kebutuhan besaran ruang 25x3,5m° 87,5m’
G. Ruang Servis
Keterangan Perhitungan Jumlah
Ruang rapat staf 30m’
Ruang rapat umum 50 m*
Gudang 220m° 40 m?
Lavatory 5x1,5m° 75m’
Ruamg buruh angkut 40x15m° 60 m*
Locker karyawan 50x 0,8 m° 40 m?
Pantry 20m’
Ruang genset 40m’
Ruang pane! 20m’
Ruang bahan bakar 10 m*
Ruang mesin pompa 20m°
Ruang mesin AC 60 m°
397,5m’
H. Ruang Kantor Kepala Terminal Angkutan Darat
Keterangan Perhitungan Jumlah
Standar besaran ruang 2,40 x 2,80 m* 6,72 m’
Kebutuhan besaran ruang 1x6,72m’ 6,72 m’
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- Loket23x3m?

-1 loket
menampung + 10 orang

- Ruang amtrian 0,9 m%orang
diasumsikan

20% x 130,76 = 26,152
org.

- Jml'loket yg hrs tersedia
=26152:10=26=3
bh.

- Besaran ruang vyang
dibutuhkan = (3x 2,3 x 3
m® =207 m%) + (3 x 0,9
x10m’ =27 m?) = 47.7
m°.

- Ruang sirkulasi = 20% x

47,7 m*=954m’

%v% Pelabuhan Teluk Bayur
‘.‘ Padang
. Ruang Karyawan
Keterangan Perhitungan Jumiah
Jumiah karyawan 20 orang
Standar besaran ruang 1,20 x 1,60 m* 1,92 m”
Kebutuhan besaran ruang 20x 1,92 m* 38,4 m’
(+)20% 20% x 38,4 m” 768 m°
Jumlah 46,08 m”
J. Ruang Sekretaris
Keterangan Perhitungan Jumiah
Standar besaran ruang 1,60x 220 m° 3,52 m°
Kebutuhan besaran ruang 2x352m’ 7,04 m’
K. Ruang Administrasi
Keterangan Perhitungan Jumlah
Standar besaran ruang 1,60 x 2,20 m* 3,52 m?
Kebutuhan besaran ruang 2x352m* 70am’
L. Ruang Istirahat Sopir
. Keterangan Perhitungan Jumlah
Jumiah sopir 50 oran
Standar besaran ruang 1,20 x 1,60 m* 1,92 m
Kebutuhan besaran ruang 50x1,92m" 96 m*
RUANG PENUNJANG
Keterangan Perhitungan Jumlah
Kios majalah @6m°(5x6m°) 30m?
Kios makanan @9m (10x9m) 90 m®
‘Toko makanan | @20 m” (6 x20 mi)d 120 m*
Toko souvenir @ 20 m* (5 x 20 m?) 100 m?
Loket : -~ Asumsi- pengguna loket 57,24 m°

——
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iml penumpang)
Luasan 1 org = 2 m?

penumpang. 5% x 21794 =
108,97 org. perjamnya
108,97 . 4 = 2724 org.
asumsi 1 org membutuhkan
pelayanan 20 mnt. Maka
27,24 : 3 = 9 org. standar 1
org 2 m°. keb besaran
ruang 9 x 2 m* = 18 m?
Ruang sirkulasi 30% x 18 =
54m

é@% Pelabuhan Teluk Bayur
4 Padang
Keterangan Perhitungan Jumiah B
Restoran (kapasitas 40 orang) - Luas total 1 restoran = 432 m?
- Luasan4org=9m? 10 x (9m° +18md) =
- Area service = 20% x 9 m? = 108 m
1,8 m? - Kebutuhan
makan/minum bagi
penumpang diasumsikan
30% x 21794 org =
653,8 org setama kapal
merapat, pengunjung
restoran 6538 @ 4 =
163,4 orang.
- Asumsi penggunaan
restoran selama 30 mnt.
Jml restoran yg
dibutuhkan 163,4 : 40 =
4 bh.
- Keb besaran rg 4 x 108
m” = 432 m’
Counter check in - Jml yg dilayani = 30% x 40 m?
- Jml penumpang check in = 130,76 org = 39,2 org.
130,76 orang. - Jml counter yg hrs ada =
- Besaran counter 2,3 x 3 m* 39,2 x 3/60 = 2 counter!
- Ruang antrian 0,9 m? -1 counter akan melayani
-1 counter diasumsikan 39,2:2=196 org.
menampung maks. 15 orang. - Besaran rg yg diperlukan
- Standar pelayanan 3 mnt/org. =(2x23x3m’) + (09
x 196 x 2 m%) = 33 44
mZ
- Ruang  sirkulasi  yg
dibutuhkan = 20% x
3344m*=67m’
Kantor pos pembantu 4x6m =24 m° 39m’
4 pegawai @ 6 m?
- Area service 15 m?
Biro perjalanan 12.m” 4.x12.m° 48 m°
ATM 3 m’ 4x3m 12m’ |
Money changer 40 m* 1x40m° 40 m*
Ruang P3K (diasumsikan 5% dr | Asumsi pengguna 5% dr 23,4m°

%
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} Keterangan Perhitungan Jumlah

!
Toilet (diasumsikan 20% dr jml f Jml pemakai toilet 20% x | 20m? ,
pengunjung, pria dan wanita 1 : 2179,4 = 108,97 org, pria = )
1) I 55 org, wanita = 55 org |
Pria (urinoir) = 0,7 m? ] - Toilet pria penggunaan /
|
|
t

Kamar toilet = 1,5 m? toilet diasumsikan 5
Wastafel = 1 m? mnt/org, sehingga

dibutuhkan 55 : 12 = 5
bh toilet. Kebutuhan
urinoir 5 x 0,7 m? = 3,5
m~.  kebutuhan kamar
toilet 52 x 1,5 m?* 375
m?. wastafel 5. 2 x 1 m?
=25 m?% kebutuhan total
10 m?.

- Toilet wanita asumsi =

pengguna pria . Keb
kamar toilet 5 x 1,5 m? =
7.5 m’. Keb wastafel 5 -
2x1m=25m’ Keb
total 10 m”. _J
Kamar mandi 4 m* 3x4m’ 12 m?
Telepon umum 1 m? 10x1m° 10 m?
Wartel 36 m? 1x 36 m? 36 m? 7
Musholia 120 m? | 1x120 m? 120 m? |
Jumiah | 122964 |
5. RUANG PARKIR KENDARAAN
A. Kendaraan Pengelola
Keterangan ' Perhitungan Jumlah ]|
Jumlah karyawan 5% x 1987,03 orang 99,35 orang
Asumsi pengguna mobil 25% 40% x 99,35 orang 39,74 orang
Standar besaran ruang 18 m°
Kebutuhan besaran ruang 39,74 x 18 m? 7153 m*
Ruang sirkulai 20% x 7153 m? 143 m?
Jumiah 8583 m* |
Asumsi pengguna motor 50% x 99,35 orang 49,7 m* |
| Standar besaran ruang 1.8 m’ q
Kebutuhan besaran ruang 497 x1.8m? 89,4 m?
Ruang sirkulasi 20% x 89,4 m? | 17,8 m?
Jumiah | 107,2m?
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B. Kendaraan pengunjung

Pelabuhan Teluk Bayur

Padang

—

Keterangan Perhitungan Jumlah
Jumlah pengunjung secara | 80% x 1987.03 1589,6 org.
bersamaan pada jam
keberangkatan atau kedatangan
Asumsi pengguna mobil 50% 50% x 15896 orang 7948 orang
Dalam | mobil pengangkut 4 | 7948 : 4 orang 198 mobil
orang sedangkan 1  motor
mengangkut 2 orang.
Standar besaran ruang 18 m’
Kebutuhan besaran ruang 198 x 18 m° 3564 m*
Ruang sirkulai 20% x 3564.m° 7124 m’
Jumiah 42764 m*
Asumsi pengguna motor 20% x 1589,6 orang 317,9 orang
Standar besaran ruang 18m’
Kebutuhan besaran ruang 317,9x1.8m° 5722 m°
Ruang sirkulasi 20% x 572,2 m” 114,45 m*
Jumlah 686,65m"
Asumsi pengguna kendaraan | 20% x 1589,6 orang 317,9 orang
umum (taksi) 20% 317.9: 4 79,5 mobil
Standar besaran ruang 18 m’
Kebutuhan besaran ruang 79,5 x 18 m° 1430,6 m?
Ruang sirkulasi 20% x 1430,6 m* 2861 m°
Jumiah 1716,7 m’
Asumsi pengguna kendaraan | 20% x 1589,6 orang 476,9 orang
umum (bus) 30% 476,9: 30 16 mobil
Dalam 1 bus mengangkut 30
orang
Standar besaran ruang 42m
Kebutuhan besaran ruang 16x42 m’ 672 m’
Ruang sirkulasi 20% x 672 m” 134,4 m’
Jumlah 806,4 m*
C. Kendaraan cargo/Barang
Keterangan l Perhitungan Jumlah
Asumsi pengguna mobil 50% | 50% x 1589,6 orang 794.8 orang
794,8 : 30 orang 26,5 mobil
Standar besaran ruang 60 m*
Kebutuhan besaran ruang 26,5 x 60 m° 1590 m”
Ruang sirkulai 20% x 1590 m” 318 m°
Jumlah 1908 m*

Tabel Hi.1 Kebutuhan dan Besaran Ruang

Terminal Terpadu
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3.3.5.Kenyamanan Fleksibilitas
Sistem sirkulasi dapat diorganisasikan dalam sejumlah pola umum
berdasarkan pada :
1. Arah dan kapasitas pengangkutan yang diperlukan.
2. Kondisi-kondisi tapak.
3. Kendaraan yang dipergunakan untuk menjalani system sirkulasi.
Adapun beberapa variasi pola system sirkulasi adatah :
e Hall menjadi pengikat dari sirkulasi kedatangan dan keberangkatan penumpang

dalam terminal terpadu

Gambar 111.33 Pengikat Sirkulasi

Hall sebagai penghubung antara TPKL dan TADP

Gambar {11.34 Penghubung Sirkulasi
e Adanya wadah untuk menunjang . kegiatan masing-masing penumpang, baik

penumpang embarkasi maupun penumpang debarkasi

Area Debarkasi

Area Embarkasi
Gambar 111.35 Pemisahan Wadah Penunjang
Membedakan antara sirkulasi masuk dan sirkulasi keluar dengan pola radial ,

sedangkan untuk emplasmen (menuju dermaga) pola sirkulasinya adalah linier.

M
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Gambar 111.36 Pola Sirkulasi

e Mendekatkan jarak antara dermaga dan bangunan terminal terpadu untuk
kelancaran dan menghemat waktu serta tenaga

e Penempatan loket karcis dan pintu masuk yang tidak berdekatan, karena area ini
merupakan area yang mempunyai potensi besar untuk terjadinya cross

circulation. Pemisahan dengan jarak cukup dapat dijadikan jalan keluar.

Lier

I
ﬁnﬁ'u,

Matule lo® oY

Lobek Yiket
Gambar I11.37 Pemisahan Area
e Membuat pola ruang atau pengarah sirkulasi baik dalam bentuk nyata maupun
simbolik (misalnya tinggi rendah lantai, penggunaan -material/warna yang

berbeda), yang mampu mengarahkan sirkulasi sesuai dengan arah tujuannya.

@ Batas Simbolik

o

Gambar Il1.38 Pola Sirkulasi Sebagai Pengarah Sirkulasi

M
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e Sirkulasi yang jelas dan terarah
- Tidak membingungkan
- Tidak terjadi cross circulation

- Terkontroi

Menimbulkan rasa
%  nyaman sebagai syarat

e Adanya ruang terbuka

e Tata hijau sebagai pengarah sirkulasi

{ N /

Gambar {H. 39 Pengarah fleksibilitas sirkulasi

Dari semua sistem sirkulasi, fleksibilitas dari gerakan merupakan ciri dari
sistem pejalan kaki. Dimana dapat memberikan kebebasan perancangan yang
paling banyak karena sistem tersebut mengambil manfaat dari kemampuan manusia
untuk menanjak tanjakan-tanjakan yang curam, membeloki sudut-sudut yang tajam,
berubah arah dan berhenti semaunya.

Dalam mengolah tata ruang ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk
mencapai fleksibilitas dari gerakan pejalan kaki adalah :
1. Hierarki pada intensitas penggunaan sirkulasi.
2. Membuat jalan yang melebar pada lokasi lalu lintas yang padat, seperti jalan

utama, jalan masuk, dan jalan keluar.

3. Membuat jalan sempit pada tempat-tempat berlalu lintas ringan.

4. Membuat rute-rute yang diperkeras

e ———— 3
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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Dasar Aksesibilitas

A. Pencapaian pengelola

1. Pencapaian langsung dan bersifat linier dari jalan primer ke bangunan.

2. Pencapaian mempunyai akses langsung menuju fasilitas pengelola dan parkir
baik secara vertical maupun harizontal.

3. Membedakan pintu masuk antara pejalan kaki dan kendaraan dengan jalur
khusus.

B. Pencapaian pengunjung

1. Pemisahan pencapaian kendaraan dan pejalan kaki pengunjung dengan
pembedaan karakter ruang, material, warna, tekstur dan pencahayaan.

2. Pemisahan pencapaian kendaraan pengunjung dengan membedakan tempat
parkir antara pengunjung yang datang dengan kendaraan umum dan yang
datang dengan kendaraan pribadi.

3. Pencapaian langsung dan linier dengan membuat jalur kendaraan satu arah.

C. Pencapaian Barang/Cargo

1. Pencapaian langsung dengan menyediakan tempat parkir khusus dan dekat
langsung ke dermaga.

2. Membedakan pencapaian barang dengan barang over baggage.

Gambar IV.1 Konsep Aksesibilitas

Y ——__— ]
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4.2. Konsep Dasar Sirkulasi

Sirkulasi dibagi menjadi sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan. Secara
umum baik sirkulasi pejalan kaki maupun sirkulasi kendaraan harus berkonsep :

¢ Mempunyai akses yang jelas dan terarah

e Tidak membuat persilangan antara system sirkulasi yang berbeda

e Mempunyai view yang baik

e Mempunyai waktu tempuh yang relatif singkat.

A. Sirkulasi pejalan kaki

Sirkulasi pejalan kaki mempunyai konsep, yaitu :

1. Pemisahan antara sirkulasi keberangkatan dan kedatangan penumpang.
Pemisahan dilakukan dengan mengarahkan penumpang sesuai dengan urutan
kegiatan proses perjalanan pada keberangkatan/kedatangan.

2. Pemisahan antara sirkuiasi penumpang dan barang dengan sirkuiasi vertikal dan
pemisahan area untuk distribusi barang. Sirkulasi vertikal dengan menggunakan
eskaiator dan elevator untuk penyandang cacat dan barang.

3. Memisahkan sirkulasi kedatangan dan keberangkatan penumpang pada area
peiataran depan.

4. Proses distribusi penumpang kedatangan dan keberangkatan dari dan menuju
moda angkutan kapai laut/darat menggunakan sirkulasi terpisah untuk
kelancaran dan keamanan/keselamatan penumpang agar tidak terjadi
persilangan sirkulasi dengan moda angkutan.

5. Proses pergantian antar moda mempergunakan area penghubung berupa
koridor dan sirkulasi vertical (eskalator).

Pemisahan pencapaian pintu masuk antara kedatangan dan keberangkatan.
Jalur sirkulasi khusus untuk penyandang cacat
B. Sirkulasi kendaraan
Konsep untuk sirkulasi kendaraan adalah :

1. Sirkulasi dipisahkan antara kendaraan pengunjung, pengelola dan cargo dengan

pemisahan

2. Sirkulasi kendaraan umum dan kendaraan pribadi dipisah.

_—*—_—%
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3. Akses langsung menuju area parkir

4. Membuat pola sirkulasi dimana kendaraan masuk dan kendaraan keluar

memakai jalur yang berbeda untuk menghindari crossing.

% Sirkulasi Kendaraan
~ Emmm P Sikulasi Pejalan Kaki

o
!
2

o

e I i
Mﬂ y - Area Parkir
— Bangunan Terminal

Gambar V.2 Konsep Sirkulasi

e,
'nn
e

4.3. Konsep Dasar Pengolahan Lokasi / Site

Lokasi terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur merupakan pengembangan
dari kawasan terminal penumpang kapal laut pelabuhan Teluk Bayur dengan
pertimbangan untuk memaksimalkan kualitas pelayanan sarana transportasi
kawasan Sumatera Barat dengan memanfaatkan pengembangan lokasi yang

berdekatan dengan terminal angkutan darat persimpangan/titik simpul.

DATAS PENGEMBATEAY SiTE

Gambar IV.3 Konsep Pengembangan Site

e — S S R e N —
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Perwujudan Terminal Terpadu Pelabuhan Teluk Bayur merupakan
penggabungan dua fungsi yaitu terminal penumpang kapal laut dan terminal
penumpang angkutan darat penunjang yang saling mendukung. Konsep tata ruang
luar terminal terpadu pelabuhan Teluk Bayur, memperhatikan :

A. Kenyamanan Aksesibilitas Pada Site/Lokasi
e Adanya tata hijau dan untuk memeperlunak tata massa ruang luar.
e Tersedianya fasilitas jalur pencapaian yang jelas, langsung yang dapat
menunjukkan keberadaan terminal terpadu. Menggunakan pengarah berupa
Papan penunjuk dan lampu penerang jalan memperjelas arah yang harus
dituju.
B. Kenyamanan Sirkulasi Pada Site/l okasi
e Pergerakan menggunakan sirkulasi dengan jalur 1 arah untuk menghindari
persilangan sirkulasi antara manusia dan barang.
e Memisahkan jalur pencapaian antara pengelola dengan pengunjung dan
antara manusia dengan barang.
e Menyediakan jalur khusus untuk pejalan kaki dan penyandang cacat yang
dipisahkan dengan jalur kendaraan
e Jalur sirkulasi yang cukup luas yang memudahkan pengguna kendaraan

untuk lewat dan untuk parkir.

Terminal Penumpang Kapal Laut

Merupakan zone massa utama, dan dijadikan sebagai point of interest sesuai
dengan fungsinya sebagai gerbang suatu daerah’ Terminal penumpang kapal laut
terbagi menjadi terminal keberangkatan dan terminal kedatangan yang diletakkan
terpisah. Kedua terminal dihubungkan dengan ruang antara berupa hall dan sirkulasi
vertical serta terminal penumpang angkutan darat penunjang sebagai pendukung.

Perpindahan penumpang dari terminal menuju kapal menggunakan jembatan,
sedangkan untuk barang menggunakan kendaraan pengangkut khusus barang.
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Terminal Penumpang Angkutan Darat Penunjang

Terminal penumpang angkutan darat penunjang sebagai pendukung utama
terminal penumpang kapal laut. Transportasi angkutan darat digunakan untuk
mengangkut penumpang dari dan ke terminal penumpang angkutan laut (pergantian
antar moda). Terminal penumpang kapal laut diletakkan diantara terminal
kedatangan dan keberangkatan
Parkir

Parkir merupakan massa pendukung utama terminal terpadu selain terminal
penumpang angkutan darat penunjang. Area parkir dibagi menjadi 2 yaitu, area
parkir penumpang dan pengunjung dan area parkir untuk pengelola dan operasional
terminal terpadu. Pemisahan dilakukan agar tidak terjadi persilangan sirkulasi antara
kendaraan penumpang dan pengelola.

Area parkir untuk penumpang dan pengunjung diletakkan di depan dekat
dengan jalan utama dengan pencapaian melalui entrance utama sedangkan area
parkir pengelola diletakkan di belakang dekat dengan area operasional terminal
terpadu dengan pencapaian khusus.

Pada area parkir terdapat fasilitas parkir taksi dan bus yang melayani
pengguna terminal terpadu yang tidak menggunakan kendaraan umum reguler

(mikrolet) maupun kendaraan pribadi.

4.4. Konsep Dasar Tata Ruang Dalam

Tata ruang dalam terminal terpadu memperhatikan kemudahan dalam
mencapai proses perjalanan kedatangan dan keberangkatan serta distribusi barang.
Tata ruang dalam terminal terpadu terbagi menjadi tata ruang terminal penumpang
kapal laut untuk kedatangan dan keberangkatan dan tata ruang terminal penumpang
angkutan darat penunjang untuk kedatangan dan keberangkatan dan tata ruang
operasional terminal terpadu.

Tata ruang dalam terminal terpadu memberikan kenyamanan aksesibilitas dan
kenyamanan sirkulasi pada pengguna untuk mempermudah dalam melakukan
proses perjalanan.

E
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A. Kenyamanan Aksesibilitas

o Perletakan fasilitas penunjang keamanan/keselamatan (tangga darurat,
ramp) pada tempat yang mudah dijangkau.

e Memberikan kenyamanan pada pengguna terutama pada ruang-ruang
publik, dengan menggunakan ruang yang berkesan luas dan lapang.

» Tata ruang untuk kegiatan distribusi barang, operasional terminal terpadu
dan service berada pada tempat terpisah dari kegiatan publik.

B. Kenyamanan Sirkulasi

e Memberikan kemudahan pergerakan yang dilakukan dengan pemisahan jalur
sirkulasi antara pengelola, penunjang dan barang.

o Pergerakan _penumpang mudah, langsung dan —menerus dengan
memisahkan antara keberangkatan dan kedatangan.

o Fasilitas penunjang seperti restoran dan retail diletakkan pada ruang publik
kedatangan dan keberangkatan dan ruang penghubung antara terminal

penumpang kapal laut dan terminal penumpang angkutan darat penunjang.

4.5. Kebutuhan Ruang Terminal Terpadu.
Adapun kebutuhan dasar ruang pada terminal terpadu dibagi menurut

kebutuhan bagi kegiatan penumpang/pengunjung

Tabel IV.1 Pelaku, Pola Kegiatan, dan Kebutuhan Ruang

Kebutuhan Ruang Luas
Penumpang/pengunjung - Ruang Informasi 6,75m"*
keberangkatan Terminal Penumpang | - Ruang pemesanan Tiket 57,24 m?
Kapal Laut - Ruang Cek Tiket/Bagasi 40 m?
- Ruang Imigrasi 3335 m?
- Ruang Bea Cukai 33,35 m?
- Ruang Tunggu Keberangkatan 454 m?
- Ruang Tunggu Pengantar 145,94 m?
- Lobby 571,16 m?
- Ruang keamanan 3m?
- Anjungan Pengantar 600 m?
- Lavatory 32m’
Keberangkatan Terminal Penumpang | - Ruang Tunggu Keberangkatan 483 m’
Angkutan Darat Penunjang - Lobby 33,5m°
- Lavatory 32 m?

m
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| Kedatangan Terminal Penumpang | - Ruang Tunggu Kedatangan 454 m*
Kapal Laut - Ruang Pemeriksaan 40 m?
Tiket/Bagasi 470 ,34 m®
- Lobby 33,35 m’
- Ruang Bea Cukai 33,35 m*
- Ruang Keimigrasian 20,1 m?
- Ruang Pemeriksaan 33,35 m°
Kesehatan 33,35 m?
- Ruang Karantina 600 m*
- Ruang Ruang Sel sementara 32m?
- Anjungan Penjemput
- Lavatory
Pengelola  Terminal  Penumpang | - Ruang Administrasi 7.04 m*
Kapal Laut - Ruang Karyawan 1152 m?
- Ruang Keamanan 3m?
- Lavatory 32m?
- Kebutuhan Ruang Luas
Pengelola  Terminal = Penumpang | - Ruang Administrasi 7,04 m*
Angkutan Darat Penunjang - Ruang Kantor Kepala Terminal 6,72 m’
- Ruang Karyawan 46,08 m?
- Ruang Keamanan 3m?
- Lavatory 32 m?
Service dan Teknis - Ruang Service dan Teknis 397,5m°
Terminal Penumpang
Angkutan Darat Penunjang
- Ruang Service dan Teknis
Terminal Penumpang
Angkutan Darat Penunjang
Fasilitas Penunjang/Umum - Ruang Telepon Umum 10 m?
- Coffe Shop/Restoran 432 m?
- Shopping Arcade/Toko 340 m?
- Musholla 120 m*
- Lavatory 32 m?
- Wartel 36 m’
- Kantor Pos Pembantu 39 m?
- |Biro Perjalanan 48 m?
- ATM 12 m?
- Money Changer 40 m?
Luas Keseluruhan 122964 m* |

4.6 Konsep Dasar Penampakkan Ruang

Penampakkan bangunan menjadi point of interest memiliki kesan terbuka dan

mengundang yang mengacu pada terminal terpadu sebagai wadah transportasi

mampu berinteraksi dengan lingkungan, manusia dalam skala, suasana dan detail.
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Penampilan bangunan mempertimbangkan bentukan massa yang kontras

dengan kondisi existing kawasan untuk merespon kemajuan teknologi baru yang

dinamis.

Gambar IV.4 Kesan Ruang Sirkulasi Terbuka

Gambar IV.5 Tampak

I e T T e e ————— e ——— — —— ——————————————————————————————
Bab IV Konsep Dasar Perencanaan Dan Perancangan 81



o Re-Design Terminal Terpadu
2= s Pelabuhan Teluk Bayur

‘.‘. Padang

Penampilan bangunan mempertimbangkan bentukan massa yang kontras
dengan kondisi existing kawasan untuk merespon kemajuan teknologi baru yang

dinamis.

Gambar 1V 4 Kesan Ruang Sirkulasi Terbuka

Gambar V.5 Tampak
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Konsep penampakkan ruang menyangkut kegiatan, bentuk ruang dan fleksibilitas

ruang vang berkonsep :
Ruang-ruang yang dituju harus mempunyai akses yang jelas dan terarah

Menghindari bercampurnya sirkulasi dengan ruang publik yang ramai seperti

ruang tunggu atau loket tiket.

Pola sirkulasi yang saling berhubungan antara ruang luar dan ruang dalam.

4.7. Konsep Dasar Struktur Dan Utilitas
Penggunaan sistem struktur pada terminal terpadu harus mampu mendukung

fungsinya dalam arti membentuk wadah, juga diperhitungkan kaitannya dengan
kelancaran sirkulasi penumpang dan barang, adapun dasar pertimbangannya
adalah :
Sistem struktur dikelompokkan menjadi
1. Super struktur, menggunakan struktur rangka baja komposit (bentangan lebar),
2. Sub struktur, meggunakan pondasi tiang pancang berdasarkan penelitian

kondisis alam yang ada, dengan dasar pertimbangan sebagai berikut :

e Menyalurkan beban-beban diatasnya untuk diteruskan ke tanah

e Untuk mengatasi beban alami yang bekerja diatasnya seperti beban hujan,

angin.

3. Struktur atap menggunakan struktur dengan material ringan (baja space frame)

pada ruang-ruang bentang lebar.
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Penggunaan utilitas bangunan berdasarkan pertimbangan ekonomis dan
praktis dengan memanfaatkan jaringan utilitas yang telah ada dan dikembangkan
sesuai kebutuhan. Jaringan utilitas yang bersifat makro, yaitu jaringan air bersih,
listrik, saluran drainase dan persediaan bahan bakar.

Sedangkan jaringan utilitas mikro untuk memenuhi kebutuhan aktivitas yang
ada, yaitu jaringan listrik, jaringan telepon, jaringan transportasi (escalator, elevator),
Ac, Sound system, penangkal petir dan lain-lain.

Jaringan utilitas mempergunakan jaringan utilitas kota, listrik dari PLN, saluran
drainase kota, jaringan telepon. Untuk antisipasi peningkatan kebutuhan maka
dipergunakan pengadaan utilitas sendiri, missal menyediakan generator listrik,
saluran drainase setempat.

Peletakkan area utilitas central berada pada area service pada lantai bawah
dan area utilitas pada ruang-ruang publik dilengkapi dengan shaft-shaft dengan

pintu-pintu shaft untuk memudahkan pengontrolan.

e ————

/
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